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ABSTRAK

ANALISIS RASIO LIKUIDITAS DAN PROFITABILITAS UNTUK
MENILAI KINERJA KEUANGAN PADA PT. UNILEVER
INDONESIA TBK PERIODE 2019-2024

Oleh :
Siti Nur Hidayah Sri Dewi Rahayu
NPM. 2003030030

Permasalahan dalam skripsi ini adalah terjadinya penurunan laba secara terus
menerus dari tahun 2019 sampai tahun 2024. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis rasio likuiditas dan profitabilitas untuk menilai kinerja keuangan
pada Pt. Unilever Indonesia Tbk Periode 2019-2024. Penelitian ini menggunakan
metode pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian dilakukan pada PT Unilever
Indonesia Tbk yang diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu
www.idx.co.id. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik
dokumentasi berupa data laporan keuangan PT Unilever Indonesia Tbk periode
2019-2024.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT Unilever Indonesia
Tbk periode 2019-2024 dilihat dari rasio likuiditas yaitu rasio lancar (current
ratio), rasio cepat (quick ratio), dan rasio kas (cash ratio) perusahaan berada
dalam keadaan kurang baik, karena hutang lancar perusahaan lebih besar dari
asset lancar, kas atau setara kas dan piutang Perusahaan. Dilihat dari rasio
profitabilitas yaitu net profit margin (NPM), dan retun on investment (ROI)
Perusahaan dalam keadaan kurang baik. Sedangkan gross profit margin (GPM),
dan retun on equity (ROE) berada dalam keadaan baik.

Kata kunci : Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, dan Rasio Profitabilitas
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu gambaran tentang
kondisi dan posisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan
menggunakan alat - alat analisis keuangan, sehingga perusahaan tersebut dapat
mengetahui mengenai baik atau buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan
yang mencerminkan prestasi kerja untuk memperoleh laba dalam periode
tertentu."

Kinerja keuangan perusahaan dapat dinilai dengan melakukan analisis
rasio keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan. Rasio keuangan yang
berasal dari laporan keuangan sering disebut faktor fundamental perusahaan
yang dilakukan dengan teknik analisis fundamental. Analisis faktor
fundamental didasarkan pada laporan keuangan perusahaan yang dapat
dianalisis melalui rasio-rasio keuangan seperti rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio proﬁtabilitas.2

Dalam rangka meningkatkan kinerja pada suatu perusahaan harus
memiliki manajemen yang baik, melihat perkembangan dan pertumbuhan
ekonomi yang sedang berkembang saat ini memberikan peluang-peluang bagi

pengusaha untuk lebih meningkatkan usahanya. Hal yang utama dalam suatu

! Litamahuputty, “Analisis Kinerja Keuangan Koperasi Berdasarkan Rasio Likuiditas,
Solvabilitas dan Profitabilitas.”

2 Syahbani And Murni, “Analisis Pengaruh Rasio Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas
Terhadap Return Saham pada Perusahaan Makanan dan Minuman.”



perusahaan adalah posisi keuangan karena pada umumnya tujuan perusahaan
adalah mencapai keuntungan atau laba semaksimal mungkin agar usahanya
terus berlanjut. Untuk mencapai tujuan diatas, perusahaan membutuhkan
modal kerja untuk menyelenggarakan kegiatan ope:rasionalnya.3

Menurut Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan
Keuangan dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) paragraph 9 (Revisi
2009), dinyatakan bahwa pengguna laporan keuangan meliputi investor
sekarang dan investor potensial, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok, dan
kreditor usaha lainnya, pelanggan, pemerintah serta lembaga-lembaga lainnya
dan masyarakat. Mereka memakai laporan keuangan agar memenuhi segala
kebutuhan informasi yang berbeda.

Laporan Keuangan merupakan data-data keuangan yang sifatnya
kuantitatif. laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil
usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Adapun
jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalah laporan posisi keuangan,
laporan laba rugi dan laporan perubahan modal, laporan arus kas, dan catatan
atas laporan keuangan. * Laporan keuangan merupakan produk akhir dari
serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis.
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau

aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

3 Buntu, “Analisis Kinerja Keuangan Ditinjau Dari Rasio Likuiditas Dan Profitabilitas Pada
PT. Baliem Maju Mandiri Kabupaten Jayawijaya Di Wamena.”

* Ramadanti dan Dona, “Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas pada
Bank Nagari Pusat.”



Rasio likuiditas dan profitabilitas dalam analisis keuangan sangat
penting karena keduanya memberikan gambaran komprehensif mengenai dua
aspek fundamental kesehatan perusahaan. Rasio likuiditas, seperti rasio lancer,
rasio cepat, dan rasio kas mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya yang akan jatuh tempo. Ini penting karena
menunjukkan apakah perusahaan memiliki cukup aset lancar untuk membayar
utang jangka pendeknya, sehingga dapat terus beroperasi tanpa risiko gagal
bayar atau kesulitan kas, yang esensial untuk kelangsungan hidup sehari-hari.
Di sisi lain, rasio profitabilitas, seperti gross profit margin (GPM), net profit
margin (NPM), return on investment (ROI), dan return on equity (ROE),
mengindikasikan sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan keuntungan
dari operasinya, aset, atau ekuitasnya. Rasio ini mencerminkan efisiensi
manajemen dalam menghasilkan laba dan menjadi tolok ukur keberhasilan
jangka panjang serta potensi pertumbuhan perusahaan.

Rasio keuangan adalah jenis pengukuran yang digunakan untuk
memeriksa laporan keuangan suatu perusahaan, baik organisasi perbankan
maupun non-perbankan, dengan menggunakan alat analisis yang disebut
rasio.” Rasio likuditas adalah salah satu rasio keuangan yang digunakan
dengan tujuan untuk mengukur kemampuan sebuah perusahaan dalam
membayar utang atau kewajiban yang pendeknya secara tepat waktu dan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membiayai aktivitas operasi

perusahaan. Rasio profitabilitas mengukur pendapatan atau keberhasilan

® Permana et al., “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Rasio Likuiditas,
Solvabilitas Dan Profitabilitas Pada PT. Bank BNI (Persero), TBK,” 2022.



sebuah perusahaan untuk periode waktu tertentu. Laba atau keuntungan,
mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk memperoleh pendanaan utang
dan ekuitas.®

Industri Fast-Moving  Consumer  Goods (FMCG) di  Indonesia
menunjukkan dinamika pertumbuhan yang signifikan, didorong oleh
peningkatan daya beli masyarakat dan populasi yang besar. Tingginya
kompetisi dalam sektor ini menuntut perusahaan untuk senantiasa menjaga
kinerja keuangan yang solid dan strategi bisnis yang adaptif. Dalam konteks
ini, PT Unilever Indonesia Tbk. dipilih sebagai objek penelitian utama.
Pemilihan Unilever didasarkan pada beberapa pertimbangan fundamental
yang membedakannya dari perusahaan sejenis lainnya seperti PT Mayora
Indah Tbk., PT Paragon Technology and Innovation, dan PT Mustika Ratu
Tbk. Pertama, Unilever merupakan perusahaan multinasional dengan skala
operasi yang sangat besar dan portofolio produk yang terdiversifikasi secara
luas, mencakup kategori makanan, minuman, perawatan rumah tangga, dan
perawatan pribadi. Kedua, Unilever memiliki kekuatan merek (brand equity)
global yang telah mapan dan teruji, serta didukung oleh kemampuan adaptasi
strategi pemasaran lokal yang efektif, menjadikannya pemimpin pasar di
berbagai segmen. Ketiga, sebagai perusahaan publik yang telah lama
beroperasi, Unilever memiliki rekam jejak historis kinerja keuangan yang
lebih panjang dan data yang lebih komprehensif untuk dianalisis, serta

seringkali menjadi tolok ukur (benchmark) bagi industri FMCG di Indonesia.

® Azhar Cholil, “Analisis Rasio Likuiditas dan Profitabilitas Untuk Menilai Kinerja
Keuangan Perusahaan PT Berlina Thk Tahun 2014-2019.”



Oleh karena itu, penelitian ini akan difokuskan pada analisis rasio likuiditas
dan profitabilitas untuk menilai kinerja keuangan pada PT Unilever Indonesia
Tbk periode 2019-2024.

PT. Unilever Indonesia Tbk adalah perusahaan multinasional dimana
pembuatan produk kecantikan atau kosmetik dan kebutuhan rumah tangga
berlangsung Tangga di Indonesia. PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) adalah
salah satu perusahaan FMCG terbesar di Indonesia, berawal sejak 1933 dan
menjadi perusahaan terbuka pada tahun 1981. Perusahaan ini memproduksi,
memasarkan, dan mendistribusikan berbagai produk perawatan rumabh,
perawatan tubuh, makanan, dan minuman dengan merek-merek ternama
seperti Rinso, Lifebuoy, Walls, dan Sari Wangi. Selain berfokus pada bisnis,
Unilever Indonesia juga memiliki komitmen kuat terhadap keberlanjutan dan
tanggung jawab sosial, menjalankan berbagai program yang berfokus pada
lingkungan, sosial, dan ekonomi. Sebagai pemimpin pasar di banyak kategori
produk konsumen, Unilever Indonesia terus berinovasi dan berupaya
memenuhi kebutuhan konsumen yang terus berkembang. Perusahaan memiliki
400 merek yang diorganisasikan ke dalam dua segmen bisnis: Home and
Personal Care dan Grocery dan minuman. Dan mengambil 1980 dan
sahamnya public tercatat dan diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia.’

Dilihat dari laporan keuangan PT. Unilever Indonesia tbk tahun 2019-
2024, laba bersih yang dihasilkan mengalami penurunan secara terus menerus.

Berikut ini data keuangan PT. Unilever Indonesia tbk tahun 2019-2024.

" Risalatin, Mayseliandra, and Permatasari, “Analisis Laporan Keuangan Untuk Mengukur
Kinerja Keuangan (PT. Unilever Indonesia Thk. Periode 2019-2021).”



Tabel 1.1
Data Keuangan PT. Unilever Indonesia tbk tahun 2019-2024

(dalam jutaan rupiah)
Tahun Aktiva Lancar Penjualan Kewajiban Lancar Laba Bersih
2019 8.530.334 42.922.563 13.065.308 7.392.837
2020 8.828.350 42.972.474 13.357.536 7.163.536
2021 7.642.208 39.545.959 12,445,152 5.758.148
2022 7.567.768 41.218.881 12,442,223 5.364.761
2023 6.191.839 38.611.401 11.223.968 4.800.940
2024 5.280.548 35.138.643 11.830.201 3.368.693

Sumber: idx 2024
Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2019,

perusahaan memiliki aset sebesar Rp20.649.371 dan pada tahun 2020 aset
tersebut mengalami penurunan menjadi Rp20.534.632. penurunan ini
dikarnakan adanya pandemi covid-19, resensi ekonomi global serta nasional.
Pada tahun 2021, total asset mengalami penurunan Kembali menjadi
Rp19.068.532, penurunan ini dikarnakan dampak setelah pandemi covid-19,
turunnya harga saham, dan kenaikan bahan baku sehingga mempengaruhi
asset dalam Perusahaan tersebut. Pada tahun 2022, mengalami penurunan
Kembali menjadi  Rpl8.318.114  dikarenakan  penipuan  dengan
mengatasnamakan pihak Perusahaan serta persaingan dipasar yang sangat
ketat. Bukan hanya dari sektor asset di Perusahaan tersebut, dalam sektor laba
bersih juga mengalami penurunan dari tahun 2019-2024, yang Dimana pada
tahun 2019 dengan laba bersih Rp7.392.837 menjadi Rp7.163.536 pada tahun
2020, dikarenakan dampak covid-19 serta adanya lonjakan bahan baku, serta
penurunan daya beli konsumen. Pada tahun 2020-2024 juga mengalami
penurunan dari laba bersih yang disebabkan karena dampak pasca covid-19
serta tekanan persaingan sehingga berdampak pada laba bersih perusahan dari
tahun ke tahun. Serta adanya isu boikot dikarnakan keluarnya fatwa Majelis

Ulama Indonesia (MUI) nomor 83 tahun 2023 tentang hukum dukungan



terhadap perjuangan Palestina. MUI merekomendasikan umat islam untuk
menghindari transaksi produk yang terafiliasi Israel atau mendukung agresi
Israel.?

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang kinerja keuangan melalui analisis rasio likuiditas dan
profitabilitas yang kemudian di angkat dengan judul “Analisis Rasio
Likuiditas dan Profitabilitas Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT.

Unilever Indonesia TBK Periode 2019-2024.”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan
masalah pada penelitian ini adalah :
1. Terjadinya penurunan aktiva lancar, penjualan, kewajiban lancar, dan laba
bersih Pasca Covid-19 pada tahun 2021.
2. Terjadinya kenaikan penjualan yang tidak diikuti dengan kenaikan laba
Perusahaan. Penurunan laba yang terjadi secara terus menerus dari tahun

2019-2024.

§ “Https://Www.Tempo.Co/Ekonomi/Diterpa-Isu-Boikot-Laba-Bersih-Unilever-Anjlok-10-
5-Persen-Jadi-Rp-4-8-Triliun-Pada-2023-89458.”



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah penelitian ini peneliti memberikan
batasan-batasan masalah antara lain:

1. Kinerja keuangan PT Unilever Indonesia tbk periode 2019-2024
berdasarkan Rasio Likuiditas meliputi rasio lancar (current ratio), rasio
cepat (quick ratio), dan rasio kas (cash ratio).

2. Kinerja keuangan PT Unilever Indonesia tbk periode 2019-2024
berdasarkan Rasio Profitabilitas meliputi gross profit margin (GPM), net
profit margin (NPM), return on investment (ROI), dan return on equity

(ROE).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti mengemukakan
rumusan masalah yaitu : Bagaimana Kinerja Keuangan PT Unilever Indonesia

TBK periode 2019-2024 yang ditinjau dari Rasio Likuiditas dan Profitabilitas?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti adalah untuk
menganalisis kinerja keuangan PT Unilever Indonesia tbk yang ditinjau
dari Rasio Likuiditas dan Profitabilitas.
2. Manfaat penelitian
Peneliti berharap dari penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi

banyak pihak, diantaranya adalah sebagai berikut:



1) Manfaat Teoritis

a. Sebagai referensi untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan
serta menjadi bahan masukan yang berguna apabila hendak
berinvestasi.

b. Sebagai bahan bacaan informasi tentang tingkat kinerja keuangan
di suatu perusahaan dan instansi terkait.

c. Dapat Mempunyai gambaran mengenai analisis kinerja keuangan
perusahaan secara nyata.

d. Sebagai proses pelatihan mengenai pekerjaan analisis kinerja
keuangan perusahaan saat ini dan di masa yang akan datang.

2) Manfaat Praktis

Bagi Perusahaan

a. Diharapkan akan dapat menjadi bahan masukan bagi perbaikan
pengelolaan perusahaan di masa yang akan datang agar
mendapatkan keuntungan sesuai dengan yang diharapkan.

b. Sebagai bahan masukan bagi pengambilan keputusan perusahaan
saat ini dan di masa yang akan datang.

Bagi mahasiswa

a. Dapat dijadikan referensi serta memotivasi mahasiswa untuk
melakukan penelitian lebih lanjut.

b. Untuk dapat dipergunakan dan dimanfaatkan oleh rekan-rekan
sesama mahasiswa yang membutuhkan sebagai referensi maupun

sumbangan pikiran mengenai ilmu pengetahuan manajemen
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keuangan dalam memahami penerapan analisis laporan keuangan

pada suatu perusahaan terutama pada analisis rasio keuangan.

F. Penelitian Relevan

Penelitian relevan merupakan penelitian sebelumnya yang sudah pernah

dibuat dan dianggap cukup relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan

saat ini. Berikut ini beberapa hasil penelitian relevan yang dijadikan bahan

telaah bagi peneliti.
Table 1.2
Penelitian Relevan
No. Peneliti dan Hasil Persamaan Perbedaan
Judul Peneliti

1. | Analisis Laporan Berdasarkan hasil Sama sama Lokasi
Keuangan Untuk perhitungan PT. Maxis | meneliti tentang | penelitian
Mengukur Kinerja | Paragon tahun 2021- | rasio likuiditas | terdahulu
Keuangan 2023 ditinjau dan meneliti di PT.
PT. Maxis Paragon | menaggunakan rasio profitabilitas. Maxis Paragon
tahun 2021-2023.° | likuiditas, tahun 2021-

profitabilitas, dan 2023 dan rasio

solvabilitas solvabilitas.,

menunjukkan kinerja sedangkan

yang baik, tetapi penelitian

mengalami penurunan sekarang

di rasio profitabilitas. dilakukan di PT
Unilever
Indonesia tbk
tahun 2019-
2024.

2. | Analisis Rasio Berdasarkan hasil Sama sama Lokasi
Profitabilitas dalam | penelitian dan analisis | meneliti tentang | penelitian
Mengukur Kinerja | data yang rasio terdahulu
Keuangan menggunakan rasio profitabilitas. meneliti di PT.
PT. Mustflka Ratu profitabilitas pada PT. Mustika Ratu
Tbk. Periode Mustika Ratu Tbk. Tbk. Periode

° Ndruru et al., “Analisis Laporan Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan PT.
Maxis Paragon.”
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Peneliti dan

No. .o Hasil Persamaan Perbedaan
Judul Peneliti
Tahun 2018- maka penulis menarik Tahun 2018-
20221 kesimpulan bahwa 2022 dan
kinerja keuangan pada meneliti rasio
PT. Mustika Ratu Tbk. prpﬁtablhtas
secara keseluruhan saja, sedangkan
dalam kondisi tidak peneliti
baik, karena kinerja sekakang .
’ dilakukan di PT
keuangan perusahaan Unilever
di nilai tidak baik Indonesia tbk
karena ROE dari tahun tahun 2019-
2018- 2022 masih di 2024 dan
bawah standar meneliti rasio
industri. Hal ini likuiditas dan
disebabkan oleh beban profitabilitas.
keuangan perusahaan
yang meningkat.

3. | Analisis Laporan Berdasarkan hasil Sama sama Lokasi
Keuangan PT. perhitungan pada PT. | meneliti tentang | penelitian
Mayora Indah, Tbk | Mayora Indah, Tbk rasio likuiditas | terdahulu
Tahun 2021- Tahun 2021-2023 dan meneliti di PT.
20231 menggunakan rasio profitabilitas. Mayora Indah,

likuiditas, Tbk
profitabilitas, dan Tahun 2021-
solvabilitas memiliki 2023 dan rasio
kinerja keuangan yang solvabilitas,
baik. Oleh karena itu, sedangkan
kondisi keuangan penelitian
perusahaan dinilai sekarang
cukup baik dalam hal dilakukan di PT
konsistensi Unilever
memperoleh Indonesia tbk
keuntungan. tahun 2019-
2024,

4. | Analisis Laporan Berdasarkan dari hasil | Sama sama Lokasi
Keuangan Dalam perhitungan PT. meneliti tentang | penelitian
Menilai Kinerja Mandom Indonesia rasio likuiditas | terdahulu

0 Raapi and Fajriyansyah, “Analisis Rasio Profitabilitas dalam Mengukur Kinerja

Keuangan PT. Mustika Ratu Tbk. Periode Tahun 2018-2022.”

' Suhanwar and Shobiroh, “Analisis Laporan Keuangan PT. Mayora Indah, Tbk Tahun

2021-2023.”
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Peneliti dan

kemampuan yang kuat
dalam menghasilkan
keuntungan dan
mengelola asetnya.

No. .o Hasil Persamaan Perbedaan
Judul Peneliti
Keuangan tahun 2019 dinyatakan | dan meneliti di Pada
Pada PT. Mandom | baik dari rasio profitabilitas. PT. Mandom
Indonesia tahun likuiditas dan Indonesia tahun
2019.12 solvabilitas, dan 2019 dan rasio
dinyatakan kurang solvabilitas Dan
baik dari rasio rasio aktivitas,
profitabilitas dan sedangkan
aktivitas. penelitian
sekarang
dilakukan di PT
Unilever
Indonesia tbk
tahun 2019-
2024.

5. | Analisis rasio Berdasarkan hasil Sama sama Lokasi
keuangan untuk perhitungan PT. meneliti tentang | penelitian
menilai kinerja Unilever Indonesia rasio likuiditas | terdahulu
keuangan pada PT | Tbk untuk tahun 2022 | dan meneliti di PT
Unilever hingga 2023 profitabilitas Unilever
Indonesia Tbk menunjukkan bahwa | dan PT Unilever | Indonesia Tbk
Tahun 2022- perusahaan mengalami | Indonesia tbk. Tahun 2022-
2023.12 penurunan dalam 2023 dan

beberapa aspek menggunakan
likuiditas dan seluruh rasio,
solvabilitas. Secara sedangkan
keseluruhan, penelitian
meskipuin ada sekarang
beberapa area yang dilakukan di PT
memerlukan Unilever
perbaikan, PT. Indonesia tbk
Unilever Indonesia tahun 2019-
Tbk tetap 2024 dan
menunjukkan menggunakan

rasio likuiditas
dan
profitabilitas
saja.

12 popy Limpo et al., “Analisis Laporan Keuangan Dalam Menilai Kinerja Keuangan Pada

Pt. Mandom Indonesia.”

¥ Diah Sohnya Pratika et al., “Analisis rasio keuangan untuk menilai kinerja keuangan
pada PT Unilever Indonesia Thk Tahun 2022-2023.”




BABII

LANDASAN TEORI

A. Kinerja Keuangan Perusahaan

Kinerja keuangan merupakan salah satu hal yang cukup memegang
peranan penting demi keberlangsungan usaha baik secara internal maupun
eksternal. Kinerja keuangan yang dapat dilihat melalui laporan keuangana
suatu perusahaan merupakan pusat informasi perusahaan dengan pihak luar.
Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dinilai dengan beberapa analisis
yaitu, analisis rasio likuiditas, rasio manajemen utang (leverage), rasio
manajemen aset dan rasio profitabilitas. Kinerja keuangan adalah hasil atau
pencapaian yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam
menjalankan fungsinya mengendalikan pengelolaan asset perusahaan secara
efektif selama periode tertentu.?

Kinerja keuangan yaitu dasar adanya penilaian terkait dengan kondisi
finansial perusahaan berupa gambaran mengenai kondisi keuangan pada
periode tertentu yang dapat dilihat berdasarkan analisis terhadap laporan
keuangan. Kinerja keuangan pada suatu perusahaan telah menjadi salah satu
point yang dapat dibilang penting dalam rangka menilai prospek perusahaan
pada periode mendatang. Informasi pada kinerja keuangan perusahaan dinilai
dapat mengatasi apabila terjadi masalah mengenai keuangan sehingga

memungkinkan dapat mengambil keputusan yang cepat dan tepat. Pihak yang

! Mustika and Farikhah, “Analisis Pelaporan Keuangan pada PT. Lima Mas Sentosa.”
% Nugroho and Sunarya, “Analisis Laporan Keuangan Dalam Mengukur Kinerja Keuangan
Perusahaan Makanan dan Minuman di Indonesia.”
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memiliki kepentingan sangat membutuhkan hasil dari penilaian kinerja
keuangan agar dapat digunakan dalam hal melihat bagaimana keadaan
perusahaan beserta tingkat keberhasilannya dalam mengelola kegiatan
operasional perusahaan.®

Kinerja perusahaan adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas
perusahaan selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang
dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan
sumber daya-sumber daya yang dimiliki . Untuk melihat suat Perusahaan
mempunyai Kinerja yang baik atau tidak, adalah dengan menganalisis kondisi
keuangan Perusahaan atau kinerja keuangan Perusahaan.*

Kinerja Perusahaan umumnya diukur berdasarkan penghasilan bersih
(laba) atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan ivestasi (retun

on investment) atau penghasilan per saham (earnings per share).”

B. Laporan Keuangan
1. Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan disusun dan disajikan perusahaan dalam bentuk
laporan laba rugi, neraca, laporan perubahan modal dan laporan arus kas.
Agar informasi keuangan bermanfaat, informasi harus relevan untuk
memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan.
Laporan keuangan menggambarkan transaksi yang diklasifikasikan dalam

beberapa kelompok besar menurut karateristik ekonominya. Kelompok

3 Kurniawan, “Analisis Kinerja Rasio Profitabilitas PT Gudang Garam Tbk.”
* Hastuti, “Analisis Kinerja Keuangan pada PT Sariguna Primatirta Tbk.”
> Dr. Harmono, S.E., M.Si., Manajemen Keuangan.
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besar ini merupakan unsur laporan keuangan. Unsur yang berkaitan
langsung dengan pengukuran posisi keuangan adalah aktiva, kewajiban,
dan ekuitas, sedangkan unsur yang berkaitan dengan pengukuran kinerja
dalam laporan laba rugi adalah pengahasilan dan beban. Laporan
perubahaan posisi keuangan biasanya mencerminkan berbagai unsur
laporan laba rugi dan perubahan dalam berbagai unsur neraca. Dengan
demikian, kerangka dasar ini tidak mengidentifikasikan unsur laporan
perubahaan posisi keuangan secara khusus.®

Laporan keuangan merupakan Bahasa bisnis. Di dalam laporan
keuangan berisi informasi mengenai kondisi keuangan Perusahaan kepada
pihak pengguna. Tujuan utama dari laporan keuangan adalah menyediakan
informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, dan perubahan dalam posisi
keuangan sebagai suatu entitas yang bermanfaatn dalam pembuatan
Keputusan ekonomi.”

Laporan keuangan merupakan hasil kerja akuntan dalam
melaporkan realitas ekonomi suatu Perusahaan. Walaupun demikian, perlu
disadari bahwa laporan keuangan tidak bebas sama sekali dari pengaruh
manajemen. Manajemen dapat mempengaruhi pelaporan keuangan apabila
terdapat pilihan-pilihan mengenai metode pencatatan atau estimasi yang

harus dilakukan.®

®Syaharman, “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Dasar Untuk Menilai Kinerja
Perusahaan Pada Pt. Narasindo Mitra Perdana,” September 5, 2021.

"WERNER R. MURHADI, Analisis Laporan Keuangan Proyeksi Dan Valuasi Saham.

® Toto Prihadi, Analisis Laporan Keuangan Teori Dan Aplikasi.
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Laporan keuangan merupakan alat penguji dari pekerjaaan bagian
pembukuan yang digunakan untuk menentukan atau menilai posisi
keuangan Perusahaan. Dari laporan keuangan keuangan, dapat diketahui
posisi keuangan Perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai
perusahaan.g

Laporan keuangan pada dasarnya dimaksud untuk menyajikan
informasi keuangan mengenai suatu Perusahaan yang akan digunakan oleh
pihak-pihak yang memerlukannya, sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan Keputusan ekonomi.™®
Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan penelitian kinerja keuangan perusahaan adalah sebagai
berikut:

a. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan
untuk memperoleh kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi
perusahaan untuk memenuhi keuangannya pada saat ditagih.

b. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut
dilikuidasi baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka
panjang.

c. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu
menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama

periode tertentu.

% Setia Mulyawan, S.E., M.M, Manajemen Keuangan.
9 prof. Dr. Mardiasmo, M.B.A., Akt, Akuntansi Keuangan Dasar.
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d. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan
perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur
dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar
beban bunga atas hutang-hutangnya termasuk membayar kembali
pokok hutangnya tepat pada waktunya serta kemampuan membayar
deviden secara teratur kepada para pemegang saham tanpa mengalami
hambatan atau krisis keuangan.*!

3. Jenis dan Bentuk Laporan Keuangan
Jenis laporan keuangan meliputi :

a. Laporan Posisi Keuangan

Laporan Posisi Keuangan adalah laporan yang menunjukkan
jumlah aktiva (harta), kewajiban (utang), dan modal Perusahaan
(ekuitas) Perusahaan pada saat tertentu.

Dalam laporan posisi keuangan disajikan berbagai informasi
yang berkaitan dengan komponen yang ada di laporan posisi keuangan.
Secara lengkap informasi yang disajikan dalam laporan posisi
keuangan meliputi:

1) Jenis-jenis aktiva atau harta (assets) yang dimiliki.

2) Jumlah rupiah masing-masing jenis aktiva.

3) Jenis-jenis kewajiban atau utang (liabitity).

4) Juemlah rupiah masing-masing jenis kewajiban atau utang.

5) Jenis-jenis modal (equity).

1 Riswan and Kesuma, “Analisis Laporan Keuangan sebagai dasar dalam Penilaian Kinerja
Keuangan PT. Budi Satria Wahana Motor.”
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6) Serta jumlah rupiah masing-masing jenis modal.
. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi, menunjukkan kondisi usaha suatu perusahaan
dalam suatu periode tertentu. Artinya, laporan laba rugi harus dibuat
dalam suatu siklus operasi atau periode tertentu guna mengetahui
jumlah perolehan pendapatan (penjualan) dan biaya yang telah
dikeluarkan, sehingga dapat diketahui, perusahaan dalam keadaan
laba atau rugi. laporan laba rugi juga memberikan berbagai informasi
yang dibutuhkan. Adapun informasi yang disajikan perusahaan dalam
laporan laba rugi meliputi:
1) Jenis-jenis pendapatan (penjualan) yang diperoleh dalam suatu
periode.
2) Jumlah rupiah dari masing-masing jenis pendapatan.
3) Jumlah keseluruhan pendapatan.
4) Jenis-jenis biaya atau beban dalam suatu periode.
5) Jumlah rupiah masing-masing biaya atau beban yang dikeluarkan
dan jumlah keseluruhan biaya yang dikeluarkan.
6) Hasil usaha yang diperoleh dengan mengurangi jumlah pendapatan
dan biaya. Selisih ini disebut laba atau rugi.
Laporan Perubahan modal
Laporan perubahan modal, merupakan laporan yang
menggambar- kan jumlah modal yang dimiliki perusahaan saat ini.

Kemudian laporan ini juga menunjukkan perubahan modal serta sebab-



19

sebab berubahnya modal. Informasi yang diberikan dalam laporan
perubahan modal, meliputi:
1) Jenis-jenis dan jumlah modal yang ada saat ini.
2) Jumlah rupiah tiap jenis modal.
3) Jumlah rupiah modal yang berubah.
4) Sebab-sebab berubahnya modal.
5) Jumlah rupiah modal sesudah perubahan.
d. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas, merupakan laporan yang menunjukkan arus
kas masuk dan arus kas keluar di perusahaan. Arus kas masuk berupa
pendapatan atau pinjaman dari pihak lain. Adapun arus kas keluar
merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan Perusahaan. Baik arus
kas masuk maupun arus kas keluar dibuat untuk periode tertentu.
e. Laporan catatan atas laporan
Laporan catatan atas laporan, keuangan merupakan laporan yang
dibuat berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Laporan ini
memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu atas
laporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab
penyebabnya. Tujuannya agar pengguna laporan keuangan menjadi

jelas akan data yang disajikan. *2

12 Kasmir, S.E., M.M., Pengantar Manajemen Keuangan.
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C. Analisis Laporan Keuangan
1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan merupakan salah satu cara untuk
mengetahui Kinerja perusahaan dalam suatu periode. Oleh karena itu,
sebelum kita menganalisis laporan keuangan, maka terlebih dahulu Kita
harus memahami hal-hal yang berkaitan dengan laporan keuangan.
Pemahaman tentang laporan keuangan mulai dari pengertian,-jenis,
komponen yang terkandung, tujuan maupun sifat laporan keuangan sangat
penting sehingga dalam melakukan analisis lebih mudah untuk
menginterpretasikannya.*®

Analisis laporan keuangan adalah salah satu cara untuk mengetahui
bagaimana suatu kinerja perusahaan dalam suatu periode itu berjalan. Oleh
karena itu, sebelum menganalisis laporan keuangan, maka terlebih dahulu
kita harus memahami hal-hal yang berkaitan dengan laporan keuangan.
Bagi pihak pemilik dan manajemen, tujuan utama analisis laporan
keuangan adalah agar dapat mengetahui posisi keuangan perusahaan saat
ini. Dengan mengetahui posisi keuangan, setelah dilakukan analisis
laporan keuangan secara mendalam, akan terlihat apakah perusahaan dapat
mencapai target yang telah direncanakan sebelumnya atau tidak. Analisis
laporan keuangan perlu dilakukan secara cermat dengan menggunakan

metode dan teknik analisis yang tepat sehingga hasil yang diharapkan

3 Ibid..
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benar-benar tepat pula. Kesalahan dalam memasukkan angka atau rumus
akan berakibat pada tidak akuratnya hasil yang hendak dicapai.*

Analisis laporan keuangan adalah kegiatan menganalisis laporan
keuangan. Analisis ini pertama kali muncul dari konsep dan sistem
akuntansi keuangan. Dengan memahami sifat dan konsep laporan
keuangan, maka akan dapat lebih memahami sifat dan konsep laporan
keuangan untuk menghindari salah tafsir atas informasi yang disajikan
oleh laporan keuangan, yang pada akhirnya informasi yang di dapat akan
lebih akurat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa analisis laporan
keuangan adalah proses menganalisis atau memeriksa laporan keuangan
yang terdiri dari laporan posisi keuangan dan laba rugi beserta
lampirannya secara sistematis, dengan tujuan untuk menentukan kondisi
keuangan dan solvabilitas dari perusahaan dengan menggunakan teknik
tertentu.

Analisis laporan keuangan (financial statement analysis) adalah
aplikasi dari alat dan teknis analitis untuk laporan keuangan bertujuan
umum dan data-data yang berkaitan untuk menghasilkan estimasi dan
Kesimpulan yang bermanfaat dalam analisis bisnis.*

Analisis laporan keuangan merupakan alat analisis bagi manajemen
keuangan Perusahaan yang bersifat menyeluruh, dapat digunakan untuk

mendeteksi atau mendiagnosis Tingkat Kesehatan Perusahaan, melalui

! Hadija, “Analisis Rasio Aktivitas dan Profitabilitas Untuk Mengukur Kinerja Keuangan
Pada Pt Uno Sayap Semesta.”
1> Subramanyam John J. Wild, Analisis Laporan Keuangan.
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analisis kondisi arus kas atau kinerja organisasi Perusahaan baik yang
bersifat parsial maupun kinerja organisasi secara keseluruhan.*®

Analisis laporan keuangan merupakan penguraian pos-pos laporan
keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat
hubungannya yang bersifat signifikan atau mempunyai makna antara satu
dan yang lain."

2. Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi perusahaan
mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, serta perubahan posisi
keuangan perusahaan, dimana informasi ini sangat diperlukan oleh pihak-
pihak yang berkepentingan dalam membuat keputusan.'® Seperti diketahui
bahwa setiap laporan keuangan yang dibuat sudah pasti memiliki tujuan
tertentu. Dalam praktiknya terdapat beberapa tujuan yang hendak dicapai,
terutama bagi pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan. Tujuan
laporan keuangan sebagai berikut:
a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang

dimiliki perusahaan pada saat ini.
b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal
yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang

diperoleh pada suatu periode tertentu

16 Dr. Harmono, S.E., M.Si., Manajemen Keuangan.

17 Setia Mulyawan, S.E., M.M, Manajemen Keuangan.

'8 Khalid and Badollahi, “Analisis Kinerja Keuangan pada Perusahaan Manufaktur yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.”
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d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.

e. Memberikan informasi tentang perubahaan — perubahan yang terjadi
terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.

f.  Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam
suatu periode.

g. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.

h. Informasi keuangan lainnya.

Jadi, dengan memperoleh laporan keuangan suatu perusahaan, akan

dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan secara menyeluruh.®

D. Analisis Rasio
1. Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas menunjukkan hubungan antara kas dan aktiva
lancar lainnya dari sebuah perusahaan dengan kewajiban lancarnya. Rasio
ini digunakan untuk menganalisis dan menginterpretasikan posisi
keuangan jangka pendek, tetapi sangat membantu manajemen untuk
mengetahui efisien tidaknya modal kerja yang digunakan perusahaan dan
penting juga bagi kreditur dan para pemegang saham.?

Rasio Likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini

penting karena kegagalan membayar utang jangka pendek dapat membuat

19 R
Ibid.
2 Malik, “Analisis Rasio Likuiditas pada PT. Melati Makassar.”
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perusahaan gulung tikar. Rasio ini mengukur kapasitas likuiditas jangka
pendek perusahaan dengan membandingkan aktiva lancar perusahaan
dengan kewajiban lancarnya.?

Rasio Likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
Perusahaan dalam memenuhi liabilitas jangka pendeknya.?
a. Manfaat dan tujuan Rasio Likuiditas

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya,
kemampuan untuk membayar kewajiban yang sudah waktunya
dibayar sesuai jadwal batas waktu yang telah ditetapkan (tanggal
dan bulan tertentu).

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya,
jumlah kewajiban yang berumur di bawah satu tahun atau sama
dengan satu tahun, dibandingkan dengan total aktiva lancar.

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan
sediaan atau piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan
atau utang yang dianggap likuiditasnya lebih rendah.

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang

ada dengan modal kerja perusahaan.

2! Nuriasari, “Analisa Rasio Likuiditas dalam Mengukur Kinerja Keuangan PT. Mustika
Ratu, Tbk (Tahun 2010-2016).”
22 \Werner R. Murhadi, Analisis Laporan Keuangan Proyeksi Dan Valuasi Saham.
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5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk

membayar utang.?®
b. Jenis-jenis Rasio Likuiditas
Jenis-jenis rasio likuiditas sebagai berikut :
1) Rasio Lancar atau Current Ratio
Rasio Lancar atau Current Ratio merupakan rasio yang

mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar hutang atau
kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan semua aset

lancarnya.?

Aktiva Lancar
Rasio lancar = Kewajiban Lancar

Aktiva lancar atau disebut juga dengan asset lancar yaitu
total aktiva lancar dalam satu periode. Kewajiban lancar atau
disebut juga dengan utang lancar total kewajiban lancar dalam satu
periode. Standar kesehatan industry atau rata + rata industry yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 2 : 1. Atau 200%. Jika
dibawah 200% maka dapat dikatakan ill-likuid. Artinya aktiva
lancar dikatakan sehat atau likuid jika 2 kali lipat dari kewajiban
lancar.

2) Rasio Cepat atau Quick Ratio
Rasio Cepat atau Quick ratio adalah rasio yg menampakan

kemampuan perusahaan pada memenuhi atau membayar kewajiban

2 Kasmir, S.E., M.M., Analisis Laporan Keuangan.
2 Anwar, Yunsepa, and Meliyani, “Analisis Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas pada
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Ogan Komering Ulu.”
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atau utang lancar (utang jangka pendek) menggunakan aktiva
lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory).

Rasio cepat =
Aktiva Lancar — Persediaan

Kewajiban Lancar

3) Rasio Kas atau Cash Ratio

Rasio Kas atau Cash Ratio merupakan rasio yg mengukur
kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendeknya
menggunakan kas. Rasio ini dikatakan sehat apabila tidak dibawah
50%. Tetapi, apabil aterlalu tinggi, terdapat indikasi, yaitu
penimbunan kas yang merupakan kas tidak digunakan dengan baik
dan efektif pada membentuk laba. Maka, buat bisa memperkuat
atau memperjelas kewajaran berdasarkan tinggi atau rendahnya

rasio cepat bisa dipakai salah satunya rasio perputaran kas.

Kas
Rasio kas = Kewajiban Lancar

2. Rasio Profitabilitas
Profitabiltas merupakan keahlian industri untuk menciptakan laba
sepanjang periode tertentu. Profitabilitas sesuatu industri diukur dengan
kesuksesan industri serta keahlian memakai aktivanya secara produktif.
Dengan demikian Rasio Profitabilitas sesuatu industri bisa dikenal dengan
menyamakan antara laba yang diperoleh dalam sesuatu periode dengan

jumlah aktiva ataupun jumlah modal industri tersebut.
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Rasio Profitabilitas ialah rasio untuk memperhitungkan keahlian
industri dalam mencari keuntungan. Rasio ini pula membagikan dimensi
tingkatan daya guna manajemen sesuatu industri.?®

Rasio Profitabilitas merupakan rasio ataupun perbandingan buat
mengenali keahlian industri buat memperoleh laba (profit) dari pemasukan
(earning) terpaut penjualan, peninggalan, serta ekuitas bersumber pada
pengukuran tertentu. Tipe rasio profitabilitas dipakai buat memperlihatkan
seberapa besar laba ataupun keuntungan yang diperoleh dari kinerja
sesuatu industri yang mempengaruhi catatan laporan keuangan yang wajib
cocok dengan standar akuntansi keuangan industri.

Rasio profitabilitas merupakan menggambarkan kemampuan
Perusahaan untuk menghasilkan keuntungan.26

Rasio profitabilitas merupakan kemampuan menghasilkan laba.
Pengertian laba bisa bermacam-macam, tergantung dari kebutuhan dari
pengukuran laba tersebut.

a. Jenis- jenis Rasio Profitabilitas
Jenis-jenis rasio profitabitabilitas antara lain:
1) Gross Profit Margin (GPM)
Gross Profit Margin (GPM) merupakan  rasio yang
digunakan untuk mengukur laba atas penjualan. Marjin laba kotor
menunjukan laba yang relatif terhadap perusahaan, dengan cara

penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan. Rasio ini

25 .
Ibid.
2 Werner R. Murhadi, Analisis Laporan Keuangan Proyeksi Dan Valuasi Saham.
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merupakan cara untuk penetapan harga pokok penjualan.27 Gross
Profit Margin ini merupakan rasio yang menunjukkan persentase
keuntungan yang diperoleh dari penjualan. Nilai standar industri
untuk rasio ini ialah 30%. Apabila nilai rasio rendah/kecil maka

kinerja dapat dikatakan kurang baik, begitu pula sebaliknya.

Laba Kotor
Gross profit margin = Penjualan x 100%

2) Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin (NPM) ataupun Margin Laba Bersih

merupakan keuntungan penjualan setelah menghitung segala
bayaran serta pajak pemasukan.28 Net Profit Margin menampilkan

keahlian industri dalam menciptakan laba dari tingkatan volume
usaha tertentu. Meskipun Net Profit Margin (NPM) yang besar
seringkali dianggap sebagai indikator kinerja yang positif, penting
untuk mempertimbangkan kualitas laba yang mendasarinya. Net
Profit Margin bisa diinterpretasikan selaku tingkatan efisiensi
industry atau perusahaan yaitu sepanjang mana keahlian menekan
biaya- biaya yang terdapat di industri terus menjadi besar. Net
Profit Margin hingga sesuatu industri terus menjadi efisien dalam
melaksanakan operasinya. Net Profit Margin merupakan rasio

menunjukkan tingkat keuntungan yang diperoleh dari bisnis setelah

" Ibid.
%8 Ibid.
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mengurangi penjualan dengan segala biaya. Nilai standar industri
untuk rasio ini ialah 20%. Apabila nilai rasio rendah/kecil maka

kinerja dapat dikatakan kurang baik, begitu pula sebaliknya.

Net profit margin = Laba Bersit + 100%

Penjualan

3) Return on Investment (ROI)

Return on investment (ROI) merupakan ukuran dari suatu
perusahaan sebagai sarana untuk menunjukkan hasil (return) atas
penggunaan dari aset perusahaan tersebut. ROI juga dapat
dikatakan sebagai sarana untuk mengukur efektivitas manajemen
terkait pengelolaan investasi. Nilai standar industri untuk rasio ini
ialah 30%. Apabila nilai rasio rendah/kecil maka kinerja dapat
dikatakan kurang baik, begitu pula sebaliknya. Yang lebih penting
adalah melihat apakah ROI perusahaan meningkat dari waktu ke
waktu dan apakah ROI tersebut mendukung tujuan bisnis

perusahaan secara keseluruhan.

Laba Bersih

Return on investment = —  x100%
Total Aktiva

4) Return On Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) merupakan perbandingan antara laba
bersih setelah pajak dengan total ekuitas. Return on equity
merupakan ukuran dari suatu perusahaan sebagai sarana untuk
menunjukkan penggunaan modal untuk mendapatkan laba bersih.

Rasio ini menggambarkan tingkat keefektifan dalam pemakaian
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modal. Return on Equity merupakan rasio yang memperlihatkan
sepanjang manakah industri mengelola modal sendiri secara
efisien, mengukur tingkatan keuntungan dari investasi yang dicoba
owner modal sendiri ataupun pemegang saham industri.”® Return
On Equity merupakan rasio yang mengukur besar pengembalian
yang diperoleh pemilik bisnis (pemegang saham) atas modal yang
disetorkan untuk bisnis. Nilai standar industri untuk rasio ini ialah
40%. Apabila nilai rasio tinggi maka kinerja dapat dikatakan
semakin bagus. Dengan kata lain, situasi pemilik usaha menjadi

lebih kuat begitu pula sebaliknya.go.

Laba Bersih

Return on equity = Total Bruitas. x100%

b. Tujuan rasio profitabilitas
Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan atau

pihak luar perusahaan antara lain :

1) Mengukur ataupun menghitung laba yang diperoleh perusaahan
dalam satu periode tertentu.

2) Memperhitungkan posisi laba industri tahun lebih dahulu dengan
tahun saat ini.

3) Memperhitungkan pertumbuhan dari waktu ke waktu.

4) Mengukur produktivitas segala dana industri yang digunakan baik

modal pinjaman ataupun modal sendiri.

% Saragih, “Analisis Rasio Profitabilitas dalam Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan pada
PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan.”
* Ibid.
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C. Manfaat Rasio Profitabilitas
Manfaat Rasio Profitabilitas untuk perusahaan atau pihak luar

perusaan antara lain :

1) Mengenali besarnya tingkatan laba yang diperoleh industri dalam
sesuatu periode.

2) Mengenali posisi laba industri tahun lebih dahulu dengan tahun
saat ini.

3) Mengenali pertumbuhan laba dari waktu ke waktu.

4) Mengenali besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal
sendiri.

5) Mengenali produktifitas dari segala dana industri yang digunakan

baik modal pinjaman ataupun modal sendiri.

E. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir merupakan sintetis tentang hubungan antar variable
yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan.*?

Dalam Kerangka pikir Ini Peneliti bertujuan untuk menganalisis kinerja
keuangan PT. Unilever Indonesia Tbk. Analisis ini dimulai dengan mengambil
data dari Laporan Keuangan PT. Unilever Indonesia Tbk. Data laporan
keuangan ini kemudian dianalisis lebih lanjut melalui Analisis Laporan
Keuangan. Analisis laporan keuangan akan fokus pada dua aspek utama,

yaitu Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas.

31 .
Ibid.
%2 Deni Dermawan S.Pd, M.Si, Metode Penelitian Kuantitatif.
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Untuk Rasio Likuiditas, akan dilakukan perhitungan dan analisis
terhadap Rasio Lancar (Current Ratio), Rasio Cepat (Quick Ratio), dan Rasio
Kas (Cash Ratio). Ketiga rasio ini akan memberikan gambaran mengenai
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Sementara itu, untuk Rasio Profitabilitas, akan dihitung dan dianalisis
beberapa indikator, termasuk Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin
(NPM), Return on Investment (ROI), dan Return on Equity (ROE). Rasio-rasio
ini akan memberikan informasi mengenai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dari penjualan, investasi, dan modal sendiri.

Seluruh hasil perhitungan dan analisis dari rasio likuiditas dan rasio
profitabilitas tersebut akan digabungkan dan diinterpretasikan untuk
menghasilkan Analisis Kinerja Keuangan secara komprehensif. Analisis ini
diharapkan dapat memberikan kesimpulan mengenai kondisi keuangan dan
kinerja PT. Unilever Indonesia Tbk. secara keseluruhan. Dengan demikian,
penelitian ini berupaya memberikan gambaran menyeluruh tentang kesehatan

finansial perusahaan berdasarkan data laporan keuangan yang tersedia.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Metode
Deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya. kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan
yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan
mengenai apa yang ingin kita ketahui. * Jadi dapat dipahami bahwa dalam
penelitian ini bersifat deskriptif karena dalam menjelaskan angka-angka atau
hasil dari perhitungan rasio dari laporan keuangan PT Unilever Indonesia Tbk
tahun 2019-2024 secara sistematis dan akurat.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan data-data yang diperoleh dari
IDX berupa laporan keuangan PT Unilever Indonesia Tbk dan melalui buku,
artikel, laporan penelitian, tesis dan sumber yang berkaitan dengan data-data
yang akan diteliti. Data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak
langsung dari objek penelitian. Data sekunder yang diperoleh adalah dari
sebuah situs internet, ataupun dari sebuah referensi yang sama denga napa

yang sedang diteliti oleh peneliti.?

Ibid.
? Sugiono, Metode Penelitian.
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B. Definisi Operasional Variabel

Oprasional variable Penelitian ini bersifat deskriptif dan analitis.
Tujuannya adalah untuk menggambarkan dan menganalisis kinerja keuangan
PT Unilever Indonesia Tbk berdasarkan Rasio Likuiditas dan Profitabilitas
selama periode waktu tertentu. Rasio likuiditas adalah rasio yang
menggambarkan kemampuan Perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek (fred Weston). Rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai
kemampuan Perusahaan dalam memperoleh laba. Rasio ini juga memberikan
ukuran efektivitas manajemen perusahaan.

Fokus utama dalam variable ini adalah Menghitung nilai-nilai
rasio Likuiditas dan Profitabilitas tahun 2019-2024. Menganalisis dan
menginterpretasikan yang terlihat dalam nilai-nilai rasio tersebut selama
periode waktu tersebut. Membandingkan nilai-nilai rasio dengan standar
industri untuk memberikan konteks yang lebih luas terhadap kinerja keuangan
PT Unilever Indonesia Tbk.

Gambar 3.1
Definisi Operasional Variabel.

Variabel Indikator

Rasio Likuiditas - Rasio Lancar atau Current Ratio

Aktiva Lancar

Kewajiban Lancar
- Rasio Cepat atau Quick Ratio

Aktiva Lancar — Persediaan

Kewajiban Lancar

- Rasio Kas atau Cash Ratio
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Variabel

Indikator

Kas

Kewajiban Lancar

Rasio Profitabilitas

Gross Profit Margin (GPM)

Laba Kotor
——x 100%

Penjualan

Net Profit Margin (NPM)

Laba Bersih
Penjualan

x100%

Return On Investment (ROI)

Laba Bersih

——— x100%
Total Aktiva

Return On Equity (ROE)

Laba Bersih
Total Ekuitas

x100%

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

1. Populasi

Populasi dalam penelitian merupakan suatu hal yang sangat penting,

karena ia merupakan sumber informasi.’ populasi adalah keseluruhan

objek atau subjek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu untuk

diteliti dan diambil kesimpulan. Populasi tidak harus manusia tetapi bisa

juga hewan, tumbuhan, fenomena, gejala, atau peristiwa lainnya yang

memiliki karakteristik dan syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan

masalah penelitian dan dapat dijadikan sebagai sumber pengambilan

¥ Amin, Garancang, and Abunawas, “Konsep Umum Populasi dan Sampel dalam

Penelitian.”




37

sampel.4 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.5Berdasarkan pengertian tersebut populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh laporan keuangan PT Unilever Indonesia tbk.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan PT. Unilever Indonesia tbk tahun 2019-2024. yang
digunakan untuk menghitung rasio likuiditas dan profitabilitas. Ini
mencakup data tentang aset lancar, utang lancar, persediaan, kas,
pendapatan penjualan, laba kotor, laba bersih, total aset, dan total ekuitas,
sebagaimana tercantum dalam laporan keuangan perusahaan.
3. Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non
probability sampling.. Non probability Sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesernpatan sarna bagi
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.6 Peneliti
menggunakan teknik yang berjenis purposive sampling. purposive

sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.

* Suriani, Risnita, and Jailani, “Konsep Populasi dan Sampling Serta Pemilihan Partisipan
Ditinjau Dari Penelitian Ilmiah Pendidikan.”

> Sugiono, Metode Penelitian. 2016.

® Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D.
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Artinya pengambilan sampel didasarkan pada pertimbangan atau kriteria

tertentu yang telah dirumuskan terlebih dahulu oleh penelti.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan Langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi. Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu,
perlengkapan dan penggunakan metode observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif. Dokumentasi bisa dalam bentuk tulisan, gambar atau
karya-karya monumental dan seseorang. Tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan, peraturan atau kebijakan, dokumentasi yang berbentuk

gambar misalnya foto, Gambar, Sketsa.Teknik dokumentasi.
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan dokumentasi
dengan cara mengumpulkan profil PT Unilever Indonesia tbk serta seluruh
data laporan keuangan PT Unilever Indonesia tbk tahun 2019-2024 yang

bersumber dari website https://www.idx.co.1d/.

E. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini peneliti menganalisis data menggunakan analisis
deskriptif kualitatif. Untuk menganalisis data yang diperoleh dari penelitian

analisis kinerja keuangan PT Unilever tbk periode 2019-2024.


https://www.idx.co.id/
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Kemudian setelah data-data keuangan terkumpul, maka data tersebut
dianalisis dengan menggunakan rasio profitabilitas dan likuiditas. Adapun
analisis data yang digunakan, sebagai berikut:

1. Rasio Likuiditas
Rasio yang mengukur kemampuan Perusahaan memenuhi kewajiban
jangka pendeknya.

a. Rasio lancar atau current ratio

Aktiva Lancar

Rasio lancar = —
Kewajiban Lancar

b. Rasio cepat atau quick ratio

Aktiva Lncar—Persediaan

Rasio cepat = —
Kewajiban Lancar

c. Rasio kas atau cash ratio

Kas

Rasio kas = >
Kewajiban Lancar

2. Rasio Profitabilitas
Rasio yang melihat kemampuan Perusahaan menghasilkan laba.

a. Gross profit margin (GPM)

Laba Kotor
Penjualan

Gross profit margin = x 100%

b. Net profit margin (NPM)

Laba Bersih
Penjualan

Net profit margin = x100%

C. Return on investment (ROI)

. Laba Bersih
Return on investment = ————— x100%
Total Aktiva
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d. Return on equity (ROE)

. Laba Bersih
Return on equity = ———— x100%
Total Ekuitas

3. Standar Industri
Standar industry adalah angka rata-rata industri yang digunakan
untuk membandingkan rasio keuangan pemsahaan.7 Standar industri yang
peneliti gunakan sebagai berikut:

Gambar 3.2
Standar industri.

Rasio Likuiditas Rasio Profitabilitas
No. |Jenis Rasio Standar Industri No. |Jenis Rasio Standar Industri
1. |Rasio Lancar (Current Ratio) 2 kali 1. |Gross Profit Margin (GPM) 30%
2. |Rasio Cepat (Quick Ratio) 1,5 kali 2. [Net Profit Margin (NPM) 20%
3. |Rasio Kas (Cash Ratio) 50% 3. |Return On Investment 30%
4. Return On Equity 40%

Rasio likuiditas dikatakan sehat sebagai berikut:

1. Rasio Lancar (Current Ratio): Standar industri adalah 2 kali. Jika rasio
lancar perusahaan di atas 2, maka perusahaan dianggap likuid dan mampu
membayar kewajiban jangka pendeknya. Jika di bawah 2, perusahaan
mungkin mengalami kesulitan keuangan.

2. Rasio Cepat (Quick Ratio): Standar industri adalah 1,5 kali. Rasio ini
mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka
pendeknya tanpa mengandalkan persediaan. Sama seperti rasio lancar, jika
rasio cepat perusahaan di atas 1,5, maka perusahaan dianggap likuid. Jika

di bawah 1,5, perusahaan mungkin mengalami kesulitan keuangan.

’ Kasmir, S.E., M.M., Analisis Laporan Keuangan.
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Rasio Kas (Cash Ratio): Standar industri adalah 50%. Rasio ini mengukur
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya
hanya dengan kas dan setara kas yang tersedia. Jika rasio kas perusahaan
di atas 50%, maka perusahaan dianggap sangat likuid. Jika di bawah 50%,

perusahaan mungkin kurang likuid.

Rasio Profitabilitas dinyatakan sehat sebagai berikut:

1.

2.

Gross Profit Margin (GPM): Standar industri adalah 30%. GPM yang
lebih tinggi menunjukkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba
dari penjualan setelah dikurangi biaya pokok penjualan. Nilai di atas 30%
dianggap baik, sementara di bawahnya mungkin mengindikasikan masalah
efisiensi.

Net Profit Margin (NPM): Standar industri adalah 20%. NPM yang lebih
tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
bersih dari setiap penjualan setelah semua biaya (termasuk operasional,
bunga, dan pajak) dikurangkan. Nilai di atas 20% mengindikasikan
profitabilitas yang baik, sementara di bawahnya mungkin menunjukkan
biaya yang terlalu tinggi atau pendapatan yang kurang.

Return on Investment (ROI): Standar industri adalah 30%. ROI mengukur
efisiensi investasi dalam menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi ROI,
semakin baik. Nilai di atas 30% berarti investasi yang efektif.

Return on Equity (ROE): Standar industri adalah 40%. ROE mengukur
seberapa efektif perusahaan menghasilkan keuntungan dengan uang yang
diinvestasikan oleh pemegang saham. ROE di atas 40% menunjukkan

kinerja yang sangat baik dalam memanfaatkan ekuitas pemegang saham.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah PT Unilever Indonesia Tbk

Sejak 5 Desember 1933, Unilever Indonesia telah tumbuh menjadi
salah satu perusahaan Fast Moving Consumer Goods (FMCG) terkemuka
di Indonesia yang senantiasa menemani keseharian masyarakat melalui
beragam produknya, seperti Pepsodent, Lux, Lifebuoy, Dove, Sunsilk,
Clear, Rexona, Vaseline, Rinso, Molto, Sunlight, Wall’s, Royco, Bango,
dan masih banyak lagi. Unilever Indonesia pertama kali menawarkan
sahamnya kepada publik pada 1981 dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia
sejak 11 Januari 1982. Saat ini, Unilever Indonesia yang berkantor pusat di
Tangerang memiliki lebih dari 40 brand dan juga 9 pabrik yang bertempat
di area industri Jababeka, Cikarang dan Rungkut, Surabaya. Pabrik serta
produk-produk kami juga telah mendapatkan sertifikasi halal dari Majelis
Ulama Indonesia (MUI). Unilever Indonesia pertama kali didirikan pada 5
Desember 1933 dengan nama “Lever’s Zeepfabrieken N.V.” yang
bertempat di daerah Angke, Jakarta Utara berdasarkan akta No. 23 dari Mr.
A.H. van Ophuijsen, notaris di Batavia. Akta ini disetujui oleh Jenderal
Geoual van Nederlandsch-Indie berdasarkan surat No. 14 pada 16
Desember 1933, terdaftar di Raad van Justitie, Batavia No. 302 pada 22
Desember 1933 dan diterbitkan dalam Javasche Courant pada 9 Januari

1934, tambahan No. 3.
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Pada 22 Juli 1980, Perusahaan berganti nama menjadi “PT
Unilever Indonesia” dengan akta No. 171 dari notaris Ny. Kartini Muljadi
SH. Perubahan nama pun kembali terjadi pada 30 Juni 1997 menjadi “PT
Unilever Indonesia, Tbk.” dengan akta No. 92 notaris publik Bp. Mudofir
Hadi SH. Akta ini disetujui oleh Menteri Kehakiman dengan surat
keputusan No.C2-1.049HT.01.04 TH.98 tanggal 23 Februari 1998 dan
diumumkan dalam Berita Negara No. 2620 tanggal 15 Mei 1998,
tambahan No. 39.

Pada 22 November 2000, Unilever Indonesia mengadakan
perjanjian dengan PT Anugrah Indah Pelangi, untuk mendirikan
perusahaan baru yaitu PT Anugrah Lever (PT AL) yang bergerak di bidang
manufaktur, pengembangan, pemasaran dan penjualan dari kecap, saus
cabai serta saus lainnya seperti Bango dan merek lain di bawah lisensi
perusahaan untuk PT AL. Berselang dua tahun, tepatnya pada 3 Juli 2002,
Unilever Indonesia kembali mengadakan perjanjian dengan Texchem
Resources Berhad untuk mendirikan perusahaan baru yaitu PT Technopia
Lever yang bergerak di bidang distribusi, ekspor dan impor barang-barang
dengan merek dagang Domestos Nomos. Pada 7 November 2003,
Texchem Resources Berhad menandatangani perjanjian jual beli saham
dengan Technopia Singapore Pte. Ltd, di mana Texchem Resources Berhad
setuju untuk menjual semua sahamnya di PT Technopia Lever ke
Technopia Singapore Pte. Ltd. Dalam Rapat Umum Luar Biasa Perusahaan

pada 8 Desember 2003, Unilever Indonesia menerima persetujuan dari



44

pemegang saham minoritasnya untuk mengakuisisi saham PT Knorr
Indonesia (PT KI) dari Unilever Overseas Holdings Limited (pihak
terkait). Akuisisi ini efektif berjalan pada tanggal penandatanganan
perjanjian jual beli saham antara perusahaan dan Unilever Overseas
Holdings Limited pada 21 Januari 2004.

Pada 30 Juli 2004, Unilever Indonesia bergabung dengan PT KI.
Merger dicatat dengan menggunakan metode yang mirip dengan metode
penyatuan kepemilikan. Perusahaan adalah perusahaan yang bertahan dan
setelah merger PT KI tidak lagi sebagai badan hukum yang terpisah.
Penggabungan ini sesuai dengan persetujuan Badan Koordinasi
Penanaman Modal (BKPM) dalam surat No. 740 / III / PMA / 2004
tanggal 9 Juli 2004.

2. Visi misi PT Unilever Indonesia Tbk
a. Visi PT Unilever Indonesia Tbk
Untuk meraih rasa cinta dan penghargaan dari masyarakat
Indonesia dengan menyentuh kehidupan setiap orang Indonesia setiap
harinya.
b. Misi PT Unilever Indonesia Tbk
1. Kami bekerja untuk menciptakan masa depan yang lebih baik
setiap hari.
2. Kami membantu konsumen dan masyarakat luas untuk merasa
nyaman, berpenampilan baik dan lebih menikmati hidup melalui

brand dan layanan yang baik.
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3. Kami menginspirasi masyarakat untuk melakukan langkah kecil
setiap harinya yang bila digabungkan bisa mewujudkan perubahan
besar bagi dunia.

4, Kami senantiasa mengembangkan cara baru dalam berbisnis yang
memungkinkan kami terus tumbuh sambil mengurangi dampak

terhadap lingkungan.'

B. Hasil Penelitian
1. Rasio Likuiditas
a. Rasio Lancar (Current ratio)
Rasio Lancar atau Current Ratio merupakan rasio yang
mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar hutang atau
kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan semua aset

lancarnya. 2

Aktiva Lancar

Rasio Lancar = —
Kewajiban Lancar

Tabel 4.1
Rasio Lancar PT. Unilever Indonesia Tbk
Tahun 2019-2024 (dalam jutaan rupiah)

Tahun Aktiva Lancar Kewajiban Lancar Rasio Lancar
2019 8.530.334 13.065.308 0,65
2020 8.828.350 13.357.536 0,66
2021 7.642.208 12,445,152 0,61
2022 7.567.768 12,442,223 0,61
2023 6.191.839 11.223.968 0,55
2024 5.280.548 11.830.201 0,45

Sumber: diolahan penulis, 2025

! “Hitps://Www.Unilever.Co.Id/Our-Company/.”
2 Anwar, Yunsepa, and Meliyani, “Analisis Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas pada
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Ogan Komering Ulu.”
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Gambar 4.1 Grafik Rasio Lancar

Perhitungan rasio diatas menunjukkan rasio lancar. Pada tahun
2019 kemampuan aktiva lancar untuk memenuhi kewajiban lancar
adalah sebesar 0,65 kali. Ini menunjukkan bahwa meskipun aktiva
lancar melebihi kewajiban lancar, tingkat likuiditasnya masih di bawah
standar industri. Pada tahun 2020 kemampuan aktiva lancar untuk
memenuhi kewajiban lancar adalah sebesar 0,66 kali. Sedikit
penurunan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2021 menurun
menjadi 0,61 kali, Sedikit penurunan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dibandingkan tahun
sebelumnya. Pada tahun 2022 turun kembali menjadi 0,61 kali, Sedikit
penurunan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka

pendeknya dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2023 turun
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kembali menjadi 0,55 kali, menunjukkan posisi likuiditas yang terus
melemah, Sedikit penurunan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya dibandingkan tahun sebelumnya. Pada
tahun 2024 turun kembali menjadi 0,45 kali, angka ini tidak hanya
sangat jauh di bawah standar industri 2 kali, tetapi juga mendekati
level 1,0, mengindikasikan posisi likuiditas yang paling ketat dan
berpotensi menimbulkan risiko dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.

Berdasarkan analisis diatas dapat dilihat bahwa rasio lancar
(current ratio) PT Unilever Indonesia Tbk tahun 2019 kemampuan
asset lancar untuk memenuhi hutang lancar adalah 0,65 kali. Hal
tersebut menunjukkan bahwa Perusahaan belum mampu membayar
kewajiban lancar menggunakan asset lancar yang dimilikinya, karena
hutang lancar lebih besar dari jumlah aktiva lancar Perusahaan. Pada
tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 0,01 dari tahun sebelumnya.
Pada tahun 2021 dan 2022 mengalami penurunan sebesar 0,05 dari
tahun sebelumnya. Pada tahun ini perusahaan juga belum mampu
membayar kewajiban lancar menggunakan aktiva lancar yang dimiliki
perusahaan. Pada tahun 2023 turun kembali pada tahun sebelumnya
sebesar 0,06. Pada tahun 2024 turun secara signifikan kembali dari
tahun sebelumnya sebesar 0,10. Hal ini terjadi karena perusahaan juga
masih belum mampu membayar kewajiban lancar menggunakan aktiva

lancar yang dimiliki perusahaan karena kewajiban lancar perusahaan
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lebih besar dari jumlah aktiva lancar perusahaan. Maka dapat
disimpulkan bahwa hutang lancar PT Unilever Indonesia Tbk tahun
2019 sampai tahun 2024 menggunakan rasio lancar (current ratio)
belum sanggup dibayarkan oleh aktiva lancar karena jumlah kewajiban
lancar lebih besar dibandingkan dengan aktiva lancar yang dimiliki
perusahaan. Hal ini menunjukkan kemampuan yang memadai dalam
memenuhi kewajiban lancarnya hanya dengan mengandalkan aset
lancar yang dimiliki. Rasio lancar yang berada di bawah standar
industri dan terus mengalami penurunan mencerminkan kondisi
likuiditas yang kurang optimal dan perlu mendapatkan perhatian serius
perusahaan.
Rasio Cepat (Quick ratio)

Rasio Cepat atau Quick ratio adalah rasio yang menampakan
kemampuan perusahaan pada memenuhi atau membayar kewajiban
atau utang lancar (utang jangka pendek) menggunakan aktiva lancar

tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory).

Aktiva Lancar—Persediaan

Rasio Cepat =

Kewajiban Lancar

Tabel 4.2

Rasio Cepat PT. Unilever Indonesia Tbk
Tahun 2019-2024

(dalam jutaan rupiah)
Tahun Aktiva Lancar Persediaaan Kewajiban Lancar Rasio Cepat
2019 8.530.334 2.429.234 13.065.308 0,47
2020 8.828.350 2.463.104 13.357.536 0,48
2021 7.642.208 2.453.871 12,445,152 0,42
2022 7.567.768 2.625.116 12,442,223 0,40
2023 6.191.839 2.422.044 11.223.968 0,34
2024 5.280.548 2.505.852 11.830.201 0,23

Sumber: diolahan penulis, 2025
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Sl Rasio Cepat

2019 2020 2021 2022 2023 2024
S| 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 )
Rasio Cepat 0,47 0,48 0,42 0,40 0,34 0,23

Gambar 4.2 Grafik Rasio Cepat

Perhitungan rasio diatas menunjukkan Pada tahun 2019 rasio
cepat (quick ratio) nilai rasio sebesar 0,47. Pada tahun 2020 rasio cepat
mengalami penurunan sebesar 0,01 artinya, jika piutang perusahaan
dapat ditagih, perusahaan dapat melunasi kewajiban lancarnya tanpa
harus melikuidasi persediaan. Pada tahun 2021 mengalami penurunan
kembali dari tahun sebelumnya sebesar 0,06 artinya, jika piutang
perusahaan dapat ditagih, perusahaan dapat melunasi kewajiban
lancarnya tanpa harus melikuidasi persediaan. Pada tahun 2022
mengalami penurunan kembali dari tahun sebelumnya sebesar 0,02
artinya, jika piutang perusahaan dapat ditagih, perusahaan dapat
melunasi kewajiban lancarnya tanpa harus melikuidasi persediaan.
Pada tahun 2023 nilai rasio masi mengalami penurunan kembali dari
tahun sebelumnya sebesar 0,07 artinya, jika piutang perusahaan dapat

ditagih, perusahaan dapat melunasi kewajiban lancarnya tanpa harus
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melikuidasi persediaan. Pada tahun 2024 nilai rasio mengalami
penurunan kembali sebesar 0,11 artinya, jika piutang perusahaan dapat
ditagih, perusahaan dapat melunasi kewajiban lancarnya tanpa harus
melikuidasi persediaan.

Berdasarkan analisis diatas dapat dilihat bahwa rasio cepat
(quick ratio) PT Unilever Indonesia Tbk dari tahun 2019 sampai tahun
2024 menunjukkan bahwa pembayaran kewajiban jangka pendek yang
dipenuhi dengan asset lancar belum sepenuhnya dapat dibayarkan,
karena selisih asset lancar dengan persediaan yang sedikit. Factor yang
mempengaruhi hal tersebut adalah jumlah persediaan dalam asset

lancar yang sedikit.

c. Rasio Kas (Cash ratio)

Rasio Kas atau Cash Ratio merupakan rasio yg mengukur
kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendeknya
menggunakan kas.

. Kas
Rasio Kas = —
Kewajiban Lancar
Tabel 4.3
Rasio Kas PT. Unilever Indonesia Thk
Tahun 2019-2024
(dalam jutaan rupiah)
Tahun Kas Kewajiban Lancar Rasio Kas (%)
2019 628.649 13.065.308 4,81
2020 844.076 13.357.536 6,32
2021 325197 12,445,152 2,61
2022 502.882 12,442,223 4,04
2023 1.020.598 11.223.968 9,09
2024 671.180 11.830.201 5,67

Sumber: diolahan penulis, 2025
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Gambar 4.3 Grafik Rasio Kas

Perhitungan rasio diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2019
kewajiban lancar dijamin oleh kas atau setara kas sebesar 4,81%
Artinya, hanya 4,81% dari total kewajiban lancar yang dapat dijamin
langsung oleh kas atau setara kas. Hal ini mencerminkan keterbatasan
likuiditas perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Pada tahun 2020 kewajiban lancar dijamin oleh kas atau setara kas
sebesar 6,32% ini menunjukkan kemampuan kas atau setara kas dalam
memenuhi kewajiban lancar perusahaan. Pada tahun 2021 kewajiban
lancar dijamin oleh kas atau setara kas sebesar 2,61% ini menunjukkan
kemampuan kas atau setara kas dalam memenuhi kewajiban lancar
perusahaan. Pada tahun 2022 kewajiban lancar dijamin oleh kas atau
setara kas sebesar 4,04% ini menunjukkan kemampuan kas atau setara
kas dalam memenuhi kewajiban lancar perusahaan. Pada tahun 2023

kewajiban lancar dijamin oleh kas atau setara kas sebesar 9,09% ini
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menunjukkan kemampuan kas atau setara kas dalam memenuhi
kewajiban lancar perusahaan. Pada tahun 2024 kewajiban lancar
dijamin oleh kas atau setara kas sebesar 5,67% ini menunjukkan
kemampuan kas atau setara kas dalam memenuhi kewajiban lancar
perusahaan.

Berdasarkan analisis diatas dapat dilihat bahwa rasio kas (cash
ratio) PT Unilever Indonesia Tbk tahun 2019 kemampuan kas atau
setara kas dalam memenuhi kewajiban lancar adalah sebesar 4,81%.
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu membayar
kewajiban lancar menggunakan kas atau setara kas yang dimilikinya,
karena kewajiban lancar lebih besar dari jumlah kas atau setara kas
perusahaan. Pada tahun 2020 nilai rasio meningkat dari tahun
sebelumnya sebesar 1,51% tetapi pada tahun ini perusahaan juga
belum mampu membayar kewajiban lancar menggunakan kas atau
setara kas yang dimiliki perusahaan. Pada tahun 2021 nilai rasio
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 3,71% karena
jumlah kas atau setara kas menurun dari tahun sebelumnya sedangkan
kewajiban lancar meningkat dari tahun sebelumnya, pada tahun ini
perusahaan juga belum mampu membayar kewajiban lancar
menggunakan kas atau setara kas yang dimiliki perusahaan. Pada tahun
2022 nilai rasio mengalami kenaikan sebesar 1,43% dan ditahun 2023
juga mengalami kenaikan sebesar 5,05%, tetapi pada tahun ini
perusahaan juga belum mampu membayar kewajiban lancar

menggunakan kas atau setara kas yang dimiliki perusahaan karena
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jumlah kewajiban lancar lebih besar dari kas atau setara kas yang
dimiliki perusahaan. Pada tahun 2024 mengalami penurunan sebesar
3,42% karena jumlah kas atau setara kas menurun dari tahun
sebelumnya sedangkan kewajiban lancar meningkat dari tahun
sebelumnya, pada tahun ini perusahaan juga belum mampu membayar
kewajiban lancar menggunakan kas atau setara kas yang dimiliki
perusahaan. Maka dapat disimpulkan hutang lancar PT Unilever
Indonesia Tbk tahun 2019 sampai tahun 2024 menggunakan rasio kas
(cash ratio) belum mampu dibayarkan oleh kas atau setara kas, karena
jumlah kewajiban lancar lebih besar dibandingkan dengan kas atau

setara kas.

2. Rasio Profitabilitas

a.

Gross Profit Margin (GPM)

Gross Profit Margin (GPM) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur laba atas penjualan. Marjin laba kotor menunjukan
laba yang relatif terhadap perusahaan, dengan cara penjualan bersih
dikurangi harga pokok penjualan. Rasio ini merupakan cara untuk

penetapan harga pokok penjualam.3

Gross Profit Margin (GPM) = Laba Kotor « 100%

Penjualan

% Ibid.
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Tabel 4.4

Gross Profit Margin (GPM) PT. Unilever Indonesia Thk
Tahun 2019-2024
(dalam jutaan rupiah)

. Gross Profit Margin
Tahun Laba Kotor Penjualan (GPM) %
2019 22.028.693 42.922.563 51,32
2020 22.456.990 42.972.474 52,26
2021 19.626.387 39.545.959 49,63
2022 19.064.937 41.218.881 46,25
2023 19.194.514 38.611.401 49,71
2024 16.719.681 35.138.643 47,58

Sumber: diolahan penulis, 2025

SI (%) ~ GPM (%)

49,71

2019 2020 2021 2022 2023
Sl (%) 30 30 30 30 30

GPM (%) 51,32 52,26 49,63 46,25 49,71

Gambar 4.4 Grafik Gross Profit Margin (GPM)

Pada tahun 2019 gross profit margin (GPM) yang diperoleh
Perusahaan sebanyak 51,32% artinya, menunjukkan efisiensi yang
lebih baik dalam menghasilkan laba kotor dari penjualan. Pada tahun
2020 gross profit margin yang diperoleh Perusahaan sebanyak 52,25%
artinya, menunjukkan efisiensi yang lebih baik dalam menghasilkan

laba kotor dari penjualan. Pada tahun 2021 gross profit margin yang
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diperoleh Perusahaan sebanyak 49,62% artinya, menunjukkan efisiensi
yang lebih baik dalam menghasilkan laba kotor dari penjualan. Pada
tahun 2022 gross profit margin yang diperoleh Perusahaan sebanyak
46,25% artinya, menunjukkan efisiensi yang lebih baik dalam
menghasilkan laba kotor dari penjualan. Pada tahun 2023 gross profit
margin yang diperoleh Perusahaan sebanyak 49,71% artinya,
menunjukkan efisiensi yang lebih baik dalam menghasilkan laba kotor
dari penjualan. Pada tahun 2024 gross profit margin yang diperoleh
Perusahaan sebanyak 47,58% artinya, menunjukkan efisiensi yang
lebih baik dalam menghasilkan laba kotor dari penjualan.

Berdasarkan analisis rasio diatas menunjukkan bahwa gross
profit margin (GPM) mengalami menurunan dari tahun 2019 sampai
tahun 2024. Hal tersebut terjadi karena Penurunan ini mengindikasikan
bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba kotor dari
penjualan semakin berkurang. Maka dapat disimpulkan bahwa PT
Unilever Indonesia Tbk dari tahun 2019 samapai tahun 2024 berada
pada kondisi yang baik, karena gross profit margin (GPM) perusahaan
dari tahun 2019 samapai tahun 2024 berada diatas standar industry
walaupun mengalami penururnan yang sangat signifikan dari tahun ke
tahun.

b. Net Profit Margin (NPM)
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Net Profit Margin (NPM) ataupun Margin Laba Bersih
merupakan keuntungan penjualan setelah menghitung segala bayaran

serta pajak pemasukan.4

Net Profit Margin (NPM) = 2222575 4 1009,

Penjualan

Tabel 4.5

Net Profit Margin (NPM) PT. Unilever Indonesia Thk
Tahun 2019-2024
(dalam jutaan rupiah)

Tahun Laba Bersih Penjualan Net Profit Margin (NPM) %
2019 7.392.837 42.922.563 17,22
2020 7.163.536 42.972.474 16,67
2021 5.758.148 39.545.959 14,56
2022 5.364.761 41.218.881 13,02
2023 4.800.940 38.611.401 12,43
2024 3.368.693 35.138.643 9,59

Sumber: diolahan penulis, 2025

SI (%) ®mNPM (%)

20 20 20 20

13,02

2019 2020 2021 2022 2023 2024
SI (%) 20 20 20 20 20 20

NPM (%) 17,22 16,67 14,56 13,02 12,43 9i5°

Gambar 4.5 Grafik Net Profit Margin (NPM)
Pada tahun 2019 laba bersih yang dihasilkan perusahaan adalah

sebanyak 17,22% artinya laba bersih tersebut yang dihasilkan

* Ibid.
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perusahaan dari penjualan yang telah dilakukan. Pada tahun 2020 laba
bersih yang dihasilkan perusahaan adalah sebanyak 16,67% artinya
laba bersih tersebut yang dihasilkan perusahaan dari penjualan yang
telah dilakukan.pada tahun 2021 laba bersih yang dihasilkan
perusahaan adalah sebanyak 14,56% artinya laba bersih tersebut yang
dihasilkan perusahaan dari penjualan yang telah dilakukan. Pada tahun
2022 laba bersih yang dihasilkan perusahaan adalah sebanyak 13,01%
artinya laba bersih tersebut yang dihasilkan perusahaan dari penjualan
yang telah dilakukan. Pada tahun 2023 laba bersih yang dihasilkan
perusahaan adalah sebanyak 12,43% artinya laba bersih tersebut yang
dihasilkan perusahaan dari penjualan yang telah dilakukan. Pada tahun
2024 laba bersih yang dihasilkan perusahaan adalah sebanyak 9,58%
artinya laba bersih tersebut yang dihasilkan perusahaan dari penjualan
yang telah dilakukan.

Berdasarkan analisis net profit margin (NPM) diatas
menunjukkan pada tahun 2019 laba bersih yang dihasilkan perusahaan
adalah sebanyak 17,22% dan terus mengalami penurunan dari tahun ke
tahun sampai di tahun 2024 laba bersih perusahaan sebanyak 9,58%.
Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun penjualan perusahaan
kemungkinan mengalami peningkatan, kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih dari penjualan terus menurun. Hal ini terjadi
karena penurunan laba bersih lebih besar dibandingkan peningkatan
penjualan, sehingga efisiensi perusahaan dalam mengelola biaya dan
beban operasional tampaknya menurun. Maka dapat disimpulkan

bahwa PT Unilever Indonesia Tbk dari tahun 2019 sampai tahun 2024
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berada pada kondisi yang kurang baik, karena nilai rasionya dari tahun
2019 sampai tahun 2024 terus mengalami penurunan, artinya
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih pada Tingkat
penjualan menurun setiap tahunnya.

Return On Investment (ROI)

Return on investment (ROI) merupakan ukuran dari suatu
perusahaan sebagai sarana untuk menunjukkan hasil (return) atas
penggunaan dari aset perusahaan tersebut. ROI juga dapat dikatakan
sebagai sarana untuk mengukur efektivitas manajemen terkait

pengelolaan investasi.

Laba Bersih
Return On Investment (ROI) = % x100%

Tabel 4.6

Retun On Investment (ROI) PT. Unilever Indonesia Tbk
Tahun 2019-2024
(dalam jutaan rupiah)

Tahun Laba Bersih Total Aktiva Return On Investment (ROI) %
2019 7.392.837 20.649.371 35,80
2020 7.163.536 20.534.632 34,89
2021 5.758.148 19.068.532 30,20
2022 5.364.761 18.318.114 29,29
2023 4.800.940 16.664.086 28,81
2024 3.368.693 16.046.195 20,99

Sumber: diolahan penulis, 2025
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SI (%) mROI (%)

[3030.20] [305925] [39581| [30]

2019 2020 2021 2022 2023
SI (%) 30 30 30 30 30

ROI (%) 35,80 34,89 30,20 29,29 28,81

Gambar 4.6 Grafik Return On Investment (ROI)

Perhitungan rasio diatas menunjukkan refun on investment
(ROJ) pada tahun 2019 sebesar 35,80% artinya kemampuan investasi
untuk memberikan laba bagi pemegang saham adalah 35,80% dari
total aktiva. Dengan demikian Tingkat keuntungan investasi adalah
35,80%. Pada tahun 2020 sebesar 34,88% artinya kemampuan
investasi untuk memberikan laba bagi pemegang saham adalah 34,88%
dari total aktiva. Dengan demikian Tingkat keuntungan investasi
adalah 34,88%. Pada tahun 2021 sebesar 30,19% artinya kemampuan
investasi untuk memberikan laba bagi pemegang saham adalah 30,19%
dari total aktiva. Dengan demikian Tingkat keuntungan investasi
adalah 30,19%. Pada tahun 2022 sebesar 29,28% artinya kemampuan
investasi untuk memberikan laba bagi pemegang saham adalah 29,28%
dari total aktiva. Dengan demikian Tingkat keuntungan investasi
adalah 29,28%. Pada tahun 2023 sebesar 28,81% artinya kemampuan

investasi untuk memberikan laba bagi pemegang saham adalah 28,81%
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dari total aktiva. Dengan demikian Tingkat keuntungan investasi
adalah 28,81%. Pada tahun 2024 sebesar 20,99% artinya kemampuan
investasi untuk memberikan laba bagi pemegang saham adalah 20,99%
dari total aktiva. Dengan demikian Tingkat keuntungan investasi
adalah 20,99%.

Berdasarkan analisis rasio diatas menunjukkan retun on
investment (ROI) pada tahun 2019 sebesar 35,80% dan terus menurun
ke tahun tahun berikutnya sampai di tahun 2024 sebesar 20,99%. Maka
dapat disimpulkan bahwa PT Unilever Indonesia Tbk dari tahun 2019
sampai tahun 2024 menggunakan rasio retun on investment (ROI)
berada pada kondisi yang kurang baik, karena nilai rasionya dari tahun
2019 sampai tahun 2024 terus mengalami penurunan, artinya
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih terhadap
investasi yang dilakukan menurun setiap tahunnya. Ini menunjukkan
bahwa return yang diperoleh dari investasi perusahaan semakin
rendah, yang bisa menjadi perhatian bagi investor dan manajemen.

. Return On Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) merupakan perbandingan antara laba
bersih setelah pajak dengan total ekuitas. Return on equity merupakan
ukuran dari suatu perusahaan sebagai sarana untuk menunjukkan

penggunaan modal untuk mendapatkan laba bersih.

Laba Setelah Pajak
Total Ekuitas

x100%

Return On Equity (ROE) =
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Tabel 4.7

Retun On Equity (ROE) PT. Unilever Indonesia Thk
Tahun 2019-2024
(dalam jutaan rupiah)

Tahun Laba Bersih Total Ekuitas Return On Equity (ROE) %
2019 7.392.837 5.281.862 139,97
2020 7.163.536 4.937.368 145,09
2021 5.758.148 4.321.269 133,25
2022 5.364.761 3.997.256 134,21
2023 4.800.940 3.381.238 141,99
2024 3.368.693 2.149.267 156,74

Sumber: diolahan penulis, 2025

SI (%) mROE (%)

141,99

2019 2020 2021 2022 2023 2024
SI (%) 40 40 40 40 40 40

m ROE (%) 139,97 145,09 133,25 134,21 141,99 156,74

Gambar 4.7 Grafik Retun On Equity (ROE)

Pada tahun 2019 retun on equity (ROE) perusahaan sebesar
139,96% vyang artinya sebesar 139,96% merupakan Tingkat
keuntungan yang didapat perusahaan dari penggunaan modal sendiri.
Pada tahun 2020 retun on equity (ROE) perusahaan sebesar 145,08%
yang artinya sebesar 145,08% merupakan Tingkat keuntungan yang
didapat perusahaan dari penggunaan modal sendiri. Pada tahun 2021

retun on equity (ROE) perusahaan sebesar 133,25% yang artinya
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sebesar 133,25% merupakan Tingkat keuntungan yang didapat
perusahaan dari penggunaan modal sendiri. Pada tahun 2022 refun on
equity (ROE) perusahaan sebesar 134,21% yang artinya sebesar
134,21% merupakan Tingkat keuntungan yang didapat perusahaan dari
penggunaan modal sendiri. Pada tahun 2023 retun on equity (ROE)
perusahaan sebesar 141,98% yang artinya sebesar 141,98% merupakan
Tingkat keuntungan yang didapat perusahaan dari penggunaan modal
sendiri. Pada tahun 2024 retun on equity (ROE) perusahaan sebesar
156,73% yang artinya sebesar 156,73% merupakan Tingkat
keuntungan yang didapat perusahaan dari penggunaan modal sendiri.
Berdasarkan analisis diatas dapat dilihat pada tahun 2019 retun
on equity (ROE) perusahaan sebesar 139,96%. Pada tahun 2020 retun
on equity (ROE) perusahan mengalami peningkatan dari tahun
sebelumnya sebesar 7%. Pada tahun 2021 retun on equity (ROE)
perusahaan terjadi penurunan nilai rasio dari tahun sebelumnya sebesar
12%. Pada tahun 2022 mengalami penurunan kembali dari tahun
sebelumnya sebesar 1%. Pada tahun 2023 mengalami peningkatan
kembali dari tahun sebelumnya sebesar 7%. Pada tahun 2024
mengalami peningkatan kembali dari tahun sebelumnya sebesar 15%.
Maka dapat disimpulkan bahwa PT Unilever Indonesia Tbk berada
pada kondisi yang baik artinya, bahwa perusahaan mampu
menghasilkan laba yang besar dibandingkan dengan modal yang
dimiliki sendiri, menunjukkan efisiensi penggunaan ekuitas yang

sangat baik untuk menghasilkan keuntungan. karena nilai rasio hanya
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mengalami penurunan di tahun 2021 yang mana penurunan itu tidak

terjadi secara signifikan.

3. Rekapitulasi Analisis Rasio
a. Rasio Likuiditas
Jika rasio likuiditas suatu perusahaan semakin tinggi, maka
kemampuan perusahaan tersebut untuk memenuhi kewajiban-kewajiban
lancar semakin baik.
Tabel 4.8
Rekapitulasi Rasio Likuiditas PT. Unilever Indonesia Tbhk

Tahun 2019-2024
(dalam jutaan rupiah)

Tahun Sandar Kinerja
2019 2020 2021 2022 2023 2024 Industry Keuangan
Rasio Lancar 0,65 0,66 0,61 0,61 0,55 0,45 2 Kali Kurang Baik
Rasio Cepat 0,47 0,48 0,42 0,40 0,34 0,23 1,5 Kali Kurang Baik
Rasio Kas (%) 4,81 6,32 2,61 4,04 9,09 5,67 50% Kurang Baik

Sumber: diolahan penulis, 2025

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa keuangan PT Unilever
Indonesia Tbk dari tahun 2019 sampai tahun 2024 dilihat dari rasio lancar
(current ratio) dalam keadaan kurang baik. Hal ini terjadi karena pada
tahun 2019 sampai tahun 2024 perusahaan tidak memenuhi standar
industry 1,5 kali. Hal tersebut terjadi karena Perusahaan belum mampu
membayarkan hutang lancar menggunakan asset lancar yang dimilikinya,
karena hutang lancar lebih besar dari jumlah asset lancar Perusahaan.
Dilihat dari rasio cepat (quick ratio) PT Unilever Indonesia Tbk pada
tahun 2019 sampai tahun 2024 Dengan standar industi 2 kali dinyatakan
berada dalam keadaan kurang baik. Hal tersebut terjadi karena aktiva
likuid Perusahaan (seperti kas, setara kas, dan piutang) tidak mampu

menutupi hutang lancar Perusahaan, karena hutang lancar lebih besar dari
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pada kas setara kas dan piutang. Dilihat dari rasio kas (cash ratio) PT
Unilever Indonesia Tbk pada tahun 2019 sampai tahun 2024 Dengan
standar industi 50% dinyatakan dalam keadaan kurang baik. Hal tersebut
terjadi karena Perusahaan belum mampu melunasi hutang lancar
menggunakan kas dan setara kas karena hutang lancar lebih besar dari
pada kas dan setara kas.
Rasio Profitabilitas

Jika rasio profitabilitas semakin tinggi maka perusahaan mampu
memeproleh laba dalam setiap penjualan dan perusahaan dapat dikatakan

sebagai perusahaan yang efisien.

Tabel 4.9

Rekapitulasi Rasio Profitabilitas PT. Unilever Indonesia Thk
Tahun 2019-2024
(dalam jutaan rupiah)

Rasio
Profitabilitas

Tahun Standar Kinerja
2019 2020 2021 2022 2023 2024 Industry Keuangan

GPM (%)

51,32 52,26 49,63 46,25 49,71 47,58 30% Baik

NPM (%)

17,22 16,67 14,56 13,02 12,43 9,59 20% Kurang Baik

ROI (%)

35,80 34,89 30,20 29,29 28,81 20,99 30% Kurang Baik

ROE (%)

139,97 145,09 133,25 134,21 141,99 156,74 40% Baik

Sumber: diolahan penulis, 2025

Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa keuangan PT Unilever
Indonesia Tbk dari tahun 2019 sampai tahun 2024 dilihat dari gross profit
margin (GPM) dengan standar industi 30% dinyatakan Perusahaan berada
pada kondisi yang baik, karena gross profit margin (GPM) Perusahaan dari
tahun 2019 sampai tahun 2024 berada diatas standar industry yang ada.
Pada net profit margin (NPM) dengan standar industi 20% dinyatakan
perusahaan berada pada kondisi yang kurang baik, karena net profit

margin (NPM) Perusahaan dari tahun 2019 sampai tahun 2024 terus
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mengalami penurunan, artinya Perusahaan kemampuan Perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih pada Tingkat penjualan menurun setiap
tahunnya. Pada return on investment (ROI) dengan standar industi 30%
dinyatakan Perusahaan berada pada kondisi yang kurang baik, karena
return on investment (ROI) Perusahaan dari tahun 2019 sampai tahun 2024
terus mengalami penurunan, artinya kemampuan Perusahaan dalam
memperoleh laba bersih terhadap investasi yang dilakukan menurun setiap
tahunnya. Pada retun on equity (ROE) dengan standar industi 40%
dinyatakan perusahaan berada pada kondisi yang baik, karena penurunan
tersebut terjadi pada tahun 2021 yang mana penurunannya itu tidak terjadi

secara signifikan.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penilitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa :
Berdasarkan analisis rasio likuiditas PT Unilever Indonesia Tbk,
dilihat dari rasio lancar (current ratio) perusahaan memiliki kinerja keuangan
yang kurang baik. Hal tersebut terjadi karena berada dibawah standar industry.
Dilihat dari rasio cepat (quick ratio) PT Unilever Indonesia Tbk memiliki
kinerja keuangan yang kurang baik. Hal tersebut terjadi karena berada
dibawah standar industry. Dilihat dari rasio kas (cash ratio) memiliki kinerja
keuangan yang kurang baik. Hal tersebut terjadi karena berada dibawah
standar industry. Dapat disimpulkan bahwa PT Unilever Indonesia Tbk
ditinjau menggunakan rasio likuiditas dari tahun 2019 samapai tahun 2024
dinyatakan kurang baik dengan aspek yang telah dipaparkan. Berdasarkan
analisis rasio profitabilitas PT Unilever Indonesia Tbk, dilihat dari gross profit
margin (GPM) perusahaan berada pada kondisi yang baik. karena nilai
rasionya dari tahun 2019 sampai tahun 2024 berada diatas standar industry.
Pada net profit margin (NPM) perusahaan berada pada kondisi yang kurang
baik, karena nilai rasionya dari tahun 2019 sampai tahun 2024 terus
mengalami penurunan, dan rasionya berada dibawah standar industry. Pada
retun on investment (ROI) perusahaan berada pada kondisi yang kurang baik,
karena nilai rasionya dari tahun 2019 sampai tahun 2024 terus mengalami

penurunan, dan nilai rasionya berada dibawah standar industry. Pada retun on
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equity (ROE) perusahaan berada pada kondisi yang baik, karena nilai
rasioberada diatas standar industry dan hanya mengalami penurunan di tahun

2021 yang mana penurunannya itu tidak terjadi secara signifikan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada PT Unilever
Indonesia Tbk tahun 2019 sampai 2024 maka dapat memberikan saran :
1. Bagi Perusahaan

a. Pada rasio likuiditas PT Unilever Indonesia Tbk lebih meningkatkan
aktiva lancar dan kas perusahaan dan meminimalisir hutang
perusahaan. Agar perusahaan mampu untuk memenuhi kewajiban-
kewajiban dalam membayar hutang jangka pendeknya.

b. Pada rasio profitabilitas PT Unilever Indonesia Tbk lebih
meningkatkan kondisi perusahaan dengan cara memaksimalkan
penjualan, asset, dan modal perusahaan.

2. Bagi investor
Diharapkan melalui hasil penelitian ini, investor kiranya dapat
mempertimbangkan dan juga mampu untuk memilih lebih cermat dalam
mengambil Keputusan untuk berinvestasi. Langkah awal yang baik bagi
investor untuk berinvestasi yaitu dengan melakukan penilaian kinerja

keuangan yang ada pada perusahaan.
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3. Peneliti yang akan datang
Bagi peneliti yang akan datang untuk dapat memperluas metode,
rasio, dan periode penelitian untuk menghasilkan penelitian yang lebih

baik lagi.
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PT Unilever Indonesia Tbk

Laporan Posisi Kevangan
31 Desember 2020 dan 2019

(Dalam utaan Rupah. kecuak dnyatakan lan)

As at 31 December 2020 and 2019

(Exprossed in millons of Rupiah, unless otherwise staled)

Catatarv
Notes 2020 2019
ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dan setara kas 2¢.3 844078 628 649 Cash and cash equivalents
Prtang usaha Trade deblors

- Pihak ketiga 2.4 4.978,160 4805714 Third parties -

- Pihak berelas: 2b 25, 4 317,128 438775 Reolated partes -
Uang muka dan piutang lain-ian Advances and other deblors

- Pihak ketiga 70,109 78378 Third parties -

- Pihak berelasi 2 7c 47 957 33884 Related parties -
Persediaan 5 2483104 2426234 Inventones
Beban dibayar & muka n8 17.827 24700 Prepad expenses
Paak dibayar & muka 15¢ 89 999 - Propad taxes
RN Aot Lo 882360 853034 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Asot tetap 2, 2% Sa 10 419 602 10715378 Fixed assets
Goodwl! &2 1 81925 61.925 Goodwdl
Aset takberwujud 2, 2m 12 408 242 402718 assels
Aset hak-Quna 23 10 767,137 894 801 Rght-of-use assets
Aset tidak lancar lannya 49 066 ... > 4.1 Other non-current assels
Jumiah Aset Tidak Lancar 11,706,272 12,119,037 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 20,534,632 20849371 TOTAL ASSETS

Catatan atan BpOran Keuangan loramps The accompanying notes o the
merupakan bagian yang tdak terpasahkan fnancial staternonts form an mtegral part
dan poran kouangan m of thess financisl staterments.




PT Unilever Indonesia Tbk

Laporan Posisi Keuangan
31 Desember 2020 dan 2019

(Dalam utaan Rupah, kecuahk dnyatakan kan)

As at 31 December 2020 and 2015

(Expressed i mibons of Rupsah, unless othenwise stated,

Catatan/

Notes 2020 2019
UABILITAS LIABILITIE
Liabilitas Jangka Pendek Current Liabilitie
Pinjaman bank 2p. 13 3015000 2820 000 Bank bormowing
WUtang usaha Trace creaito
- Pihak ketiga 2q 14 4123391 432271 Third parbes -
- Pihak berelas: 2b, 2gq.14 154,226 184,183 Related parties -
Utang pajak Texes payab
- Pajak penghasian
badan 2r, 154 703410 256,609 Comporste income tax -
- Paak lan-ian 154 258178 342553 Other taxss -
Axrual 20 2. 16 2350004 2751404 Acorud
Wang an-an Other payabh
- Pihak katga 2e.6.17 1668573 1283017 Third partes -
- Pinak dereias: 2b. 70 872 483 784 606 Related parties -
Liabdtas imbaian kerja jangka Long-ferm empioyt
panjang — bagian jangka benefits kabides — current
25 18 87,084 73,586 portion
Liabilitas sewa — bagian Leass kabidides
jangka pendek 210 113186 126179 current porion
Jumiah Liabilitas Jangka Total Curres
13,357,536 13,065,308 Liabilives
Liabilitas Jangka Panjang Non-Cumrent Liabilith
Liabsitas pagak tangguhan 2r. 15 212333 335570 Deferred tax kabdite
panjang — bagian jangka
pan@ang 25 18 1.180581 1047816 non-current porson
Lsbitas sewa — bagian Lease kabiltes
@ngka panang 2, 10 546 804 918815 non-cument porson
Jumiah Liabilitas Jangka Total Non-Curre:
Panjang 2.239,728 2,302,201 Uabitives
JUMLAH LIABILITAS 15,597,264 15,357,509 TOTAL LIABILITIE
Catatan atas Bporan keuangan ledampe The accompanying notes o the
menpakan bagian yang tdak tempaahkan financal statements form an integral part
dan keuangan ini of thess financial statements



PT Unilever Indonesia Tbk
Laporan Posisi Keuangan

31 Desember 2020 dan 2019

{Datam jutaan Rupiah, kecuah dinyatakan ian)

PT Unilever Indonesia Tbi
Statement of Financial Positior
As at 31 December 2020 and 201!

(Expressed n milbons of Rupeh, unless otherwse stated

Catatan/

Notes 2020 2018
EKUITAS EQuIty
Modal saham Share capital
(Modal dasar, pada 31 Desamber {Authonsed as of 31
2020 seluruhnya drtempatkan dan December 2020 issued and
disetor penuh 358150 000 000 fully paid-up.
saham biasa dengan nilai nominal 38 150,000,000 common
Rp2 (ndai penuh) par saham, pada shares with par value of Rp2
31 Desember 2019 selurvhnya (full amount) per share, as of
ditempatkan dan disetor penuh 31 Decomber 2019 issued
7 630 000.000 saham biasa dengan and fully paxd-up
nitai nominal Rp10 (nilai penuh) per 7.630.000,000 common
saham) shares with par valve of Rp10
218 76,300 76,300 {full amount) per share)
Tambahan modal disator 2120 21 S8 000 96 000 Addtonal pasd-n capital
Saldo iaba yang Appropriated retaned
dicadangkan 23 15,260 15,260 eamings
Saldo aba yang belum Unappropnated retained
dicadangkan 4749808 5094 302 83mings
JUMLAH EXUITAS 4,937,368 5,281,862 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS 20,534 632 20,649,371 EQUITY
Catatan alas Bporan keuangan lerdampie The accompanying notes o the
merupakan bagian yang idak temsahkan fnancsal statements form an integral part
darl laporan keuangan o of these financial statemeants.



PT Unilever Indonesia Tbk PT Unilever Indonesia Tbk
Laporan Laba Rugi dan Statement of Profit or Loss and
Penghasilan Lain Other Comprehensive Income
Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir pada For The Years Ended
31 Desember 2020 dan 2019 31 Desember 2020 and 2019
(Datam ptaan Rupsah, kecual dinyatakan fan) {Expressed n milkons of Rupah, unless otherwise stated)
Catatan/
2020 Notes 2019
Penjualan bersih 42972474 2b, 20, 24 42 922 563 Net sajeg
Harga pokok penjualan (20515484) 2b.20.25 (20.893.870) Cost of goods sok|
LABA BRUTO 22,456,990 22,028,693 GROSS PROAIT
Beban pemasaran dan penjuaian (8,528 647) 20, 26a (8,040 388) Marketing and seiling
Beban umum dan adcministrasi (4.357.209) 20, 20, 260 {3.861,481) General and admnisirabon
(Beban) penghasilan lan-lain, neto (20.122) 3082 Other (expense) incoms,
LABA USAHA 9,451,012 10,120,906 OPERATING PROFAIT
4847 11,095 Fnance moomy
Biaya ksuangan {248.730) (230.230) Fmnance cost
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE INCOME
PENGHASILAN 9,206,869 9,901,772 TAX
Beban pajak penghasilan (2.043.333) 2r. 152 {2,508.935) income tax expensd
LABA 7,183,536 7,392,837 PROFIT
Penghasilan komprehensif in Other comprehensive
Pos-pos yang tidak akan ltems that will not be
direkiasifikasi ke laba rugn fo profit or loss
Pengukuran kembah kabilitas Remeasurements of
imbalan kena (133,683) 2s 18 (403,573) employee benefits obligations
kain 26713 2r 150 100 893 Comprahensive iNCome
Jumiah penghasilan Total other comprehensivi
komprehensif lain, bersih (106.930) (302 650) income, net
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF 7,056,606 7 157 INCOME
Laba sebelum bunga, pajak. Eamings before mterest, tax|
(EBITDA) 10.554.448 35 11.250.25% (EBITDA)
LABA PER SAHAM DASAR * BASIC EARNINGS PER SHARE
{dinyatakan dalam nilai penuh fexpressed in Rupsah full amount
Rupah per saham) 188 2v 28 194 per share)
*) Laba per saham dasar telah *) Basic eamings par share has
disesuaikan dengan pemecahan nilai been adjusted for the effect of
nominal saham pada tahun 2020 stock spiit in 2020 (Note 28)
{Catatan 28) )
Catatan atas poran keuangan tedamper The accompenying notes 1o the
merupakan bagan yang bdak terpesahian financial ststements form an ntegral part
dari laporan Keuangan ini of hese firancial statements.
Halaman 2 Page




PT Unilever Indonesia Thk

Laporan Arus Kas

Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir pada
31 Desember 2020 dan 2019

{Dalam jutaan Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Tb}
Statement of Cash Flow:
For The Years Endec

31 December 2020 and 201¢

(Expressed in millions of Ruplah, unless otherwlse stated

Catatan/

2020 Notes 2019
Arus Kkas dari aktivitas Cash flows from operating
operasi activities
Penerimaan,dari pelanggan 47,136,495 45,658,008 Receipts from customers
Pembayaran kepada pemasok (31.326,497) (29,940,845) Payments to suppliers
Pembayaran remunerasi direksi dan Payments of directors’ and
karyawan (1,8612,689) (1,610,987) employees’ remuneration
Pembayaran imbalan kerja jangka Payments of long-term
panjang pensiun (501,059) (101,454) employee benefits pension
Pembayaran imbalan kerja jangka Payments of long-term
panjang non-pensiun (37,549) 18 (52,024) employee benefits non-pension
Pemberian pinjaman karyawan, bersih 3,885 (872) Grants of employee loans, net
Pembayaran untuk beban jasa dan Payments of service fees and
royalti (3,181,414) (2,939,363) royalties
Kas yang dihasilkan darl operas: 10,301,172 12,012,463 Cash generated from operations
Penerimaan dari penghasilan Receipts of finance
keuangan 4,647 7.307 income
Pembayaran biaya keuangan (248,790) (230,230) Paymants of finance costs
Pembayaran pajak penghasilan badan (1.693,036) 15 (3,120.471) Payments of corporate income tax
Arus kas neto dari aktivitas operasi 8,363,993 8,669,069  Net cash flows from operating activitie:
Arus kas dari aktivitas investasi Cash flows from investing activitie:
Hasil penjualan Proceeds from the sale of
aset tetap 1,734 Sc 2,478 fixed assets
Perolehan aset tetap (649,743) 9a, 34 (1,448,845) Acquisition of fixed assels
Perolehan aset takberwujud (42,207) 12 3 Acquisition of intangible assels
Arus kas neto yang digunakan untuk Net cash flows used i
aktivitas investasi (690,2186) (1,445 367) Investing activities
Arus kas darl aktivitas pendanaan Cash flows from financing activitie:
Pinjaman bank, neto 65,000 2,480,000 Bank borrowings, net
Pembayaran dividen kepada Dividends paid to the
pemegang saham (7,371,069) (9,176,417) shareholders
Pembayaran liabilitas sewa (182,440) 10 (220,773) Payments of lease labilities
Arus kas neto yang digunakan untuk Net cash flows used it
aktivitas pendanaan (7.458,509) (6.937,180) financing activities
Kenaikan bersih kas Net increase /7 cas
dan setara kas 215,268 285512 and cash equivalents
Dampak perubahan kurs terhadap kas Effect of exchange rate change:
dan setara kas 159 (8,530) on cash and cash equivalents
Kas dan setara kas pada Cash and cash equivalents a
awal tahun 628649 2a 2c 3 351,667 the beginning of the year
Kas dan setara kas pada Cash and cash equivalents a
akhir tahun 844,076 2a, 2c 3 628,645 the end of the year
Catatan atas laporan keuangan teffampir The accompanying notes to the
merupakan bagian yang lidak terpisahkan financial statements form an integral part
dari laporan keuangan ini, of these financial statements.
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PT Unilever Indonesia Tbk
Laporan Posisi Keuangan
31 Desember 2022 dan 2021

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain}

PT Unilever Indonesia Tbk
Statement of Financial Position
31 December 2022 and 2021

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 2022 2021
" Notes
ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dan setara kas 2c, 3 502,882 325,197 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade debtors

- Pihak ketiga 2g 4 3,507,072 4,136,680 Third partias -

- Pihak berelasi 2b, 29 4 417 427 379,865 Related parties -
Uang muka dan piutang fain-lain Advances and other deblors

- Pihak ketiga 212,065 52,939 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, 7¢c 74,246 68 645 Related parties -
Persediaan 2h.5 2825116 2,453,871 inventories
Beban dibayar di muka 2n, 8 23,750 21,691 Prepaid expenses
Pajak dibayar di muka 15¢c 205,210 159,413 Prapaid taxes
Kiaim pengembalian pajak 15e - 43,897 Claim for tax refund
Jumlah Aset Lancar 7,567,768 7,642,208 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Aset tetap 2i,2x,9a 6,536,027 10,102,088 Fixed assels
Goodwill 2k, 21, 11 61925 61,925 Gooawlll
Aset takberwujud 2%, 2m 12 447 059 474 825 Intangible assets
Aset hak-guna 2j, 2k, 10 627,048 719,186 Right-of-use assets
Aset idak lancar lainnya 78,287 68,292 Other non-current assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 10,750,346 11,426,324 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 18,318,114 19,068,532 TOTAL ASSETS

Catatan atas laporan keuangan terlampir The accompanying notes to the
merupakan baglan yang tidak terpisahkan financial statements form an integral part
dar laporan keuangan inl, of these financial statements.
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PT Unilever Indonesia Thk
Laporan Posisi Keuangan
31 Desember 2022 dan 2021

(Dalam jutaan Rupiah, kecual dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk
Statement of Financial Position
31 December 2022 and 2021

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 2022 2021
Notes
EKUITAS EQUITY
Modal saham Share capital
(Modal dasar, seluruhnya ditempatkan (Authorised. issued and fully paid-
dan disetor penuh 38 150,000.000 up 38, 150,000,000 common
saham biasa dengan nitai nominal shares with par value of Rp2 (full
Rp2 (nilai penuh) per saham) 2t 19 76,300 76,300 amount) per share)
Tambahan modal digetor 2t 20, 21 96,000 96,000 Additional paid-in capital
Saido laba yang dicadangkan 23 15,260 15260 Appropnated retained eamings
Saldo laba yang belum dicadangkan 3,809,686 4,133,709 Unappropnated retained eamnings
JUMLAH EKUITAS 3,997,256 4,321,269 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS 18,318,114 19,068,532 EQUITY
Catatan atas laporan keuangan terfamper The accompanying notes to the
merupakan bagian yang tidak terpesahkan financial statements form an integral part
darn laporan keuangan ini of these financial statements
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PT Unilever Indonesia Thk

Laporan Laba Rugi dan

Penghasilan Komprehensif Lain

Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir pada
31 Desember 2022 dan 2021

(Dalam jutaan Rupiah. kecuall dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Tbk

Statement of Profit or Loss and

Other Comprehensive Income
For The Years Ended
31 December 2022 and 2021

(Expressed in milions of Rupiah, unless otherwise stated)

2022 Catatan/ 2021
v Notes

Penjualan bersih 41218881 2b 20,24 39,545,659 Net sales
Harga pokok penjuaian (22.153.944) 2b. 20,25 (19.818572) Cost of goods sold
LABA BRUTO 18,064,937 19,626,387 GROSS PROFIT
Beban pemasaran dan penjualan (8,451 104) 20, 26a (7,864 452) Marketing and selling expensas
Beban umum dan administrasi (3544052) 2b 20.26b (4,084.012) General and administration expenses
(Beban)/ penghasilan lain-lain, neto (973) 1528 Other (expense)/ Income, net
LABA USAHA 7.068,808 7,679,451 OPERATING PROFIT
Penghasian keuangan 10.206 2017 Finance income
Biaya keuangan (85,211) (184 B76) Finance cos!s
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE

PENGHASILAN 6,993,803 7,496,582 INCOME TAX
Beban pajak penghasilan (1,629,042) 2r, 15a (1.738.444) income tax expense
LABA 5,364,761 5,758,148 PROFIT
Penghasilan (rugl) komprehensif lain Other comprehensive income (loss)
Pos-pos yang tidak akan Items that wil not be reclassified

direxlasifikasi ke laba rugi to profit or loss:
Pengukuran kembali habilitas Remeasurements of employee

imbalan kena 189,970 2s, 18 (53,008) benefits obligations
Pajak terkait atas penghasilan Related tax on other

komprehensif ian (41,754) 2r, 15b 11,662 comprahensive income
Jumlah penghasilan (rugi) Total other comprehensive

komprehensif lain, neto 148 176 (41,347) income (loss), net
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE

KOMPREHENSIF 5,512,937 5,716,801 INCOME
Laba sebelum bunga, pajak, Eamings before interest. tax,

penyusutan dan amortisasi depreciation and amortization

(EBITDA) 8122793 35 B.756,359 (EBITDA)
LABA PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
(dinyatakan dalam nilai penuh Rupiah 2y, 28 {expressed in Rupiah full amount

v,
Catatan atas laporan keuangan teriampir The nying notes to the
merupakan bagian yang tidak terpisahkan financial statements forrn an integral part
dan laporan keuangan ini of these financial
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PT Unilever Indonesia Thk
Laporan Arus Kas

Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir pada

31 Desember 2022 dan 2021

{Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Tbk
Statement of Cash Flows
For The Years Ended

31 December 2022 and 2021

(Exprassed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2022 Catatan/ 2021
Notes
Arus kas dari aktivitas ’oponsl Cash flows from operating activities
Penerimaan dari pelanggan 45 508 463 44,102 256 Receipts from customers
Pembayaran kepada pemasok (31,176.502) (29,018 040) Payments fo suppliers
Pembayaran remunerasi diroksi Payments of directors” and
dan karyawan (1,762,802) (1,730.940) employees' remuneration
Pembayaran imbalan kerja jangka Payments of long-term
panjang pensiun (165,848) (238.794) employee benefits pension
Pembayaran imbalan kerja @angka Payments of long-term
panjang non-pensiun (57,168) 16 (41 448) employee benefits non-penson
Penenimaan kembali(pemberian) Satvements/(grants) of
pingaman karyawan, bersih 1,197 (3.849) employes joans, net
Pembayaran untuk beban jasa dan royalti (2.594.515) (3,135,084) Payments of service fees and royaly
Kas yang déhasilkan dan operasi 9,842,829 8,633,101 Cash generated from operations
Penenmaan dan penghasilan keuangan 10,206 2,017 Receipts of finance income
Pembayaran biaya kevangan (32,404) (184 B76) Payments of finance costs
Pembayaran pajak penghasilan badan (1,759,317) 15 (1,848,151) Payments of corporate income tax
Arus kas neto dari aktivitas operasi B,061,314 7,902,091 Net cash flows from operating activitles
Arus kas dari aktivitas investasi Cash flows from investing activities
Hasil penjualan aset tetap 112,300 Sc 5472 Proceeds from the safe of fixed assels
Perolehan aset tetap (638,383) 98, M (585,163) Acqguisition of fixed assets
Perolehan ase! takberwujud - {101,564) Acquisition of infangible assets
Arus kas neto yang digunakan untuk Tt Ay Net cash flows used in
aktivitas investas! {526 063) (681,255) investing activities
Arus kas dari aktivitas pendanaan Cash flows from financing activitles
Pinjaman bank, neto (1,250.,000) (1,165,000) Bank borrowings, net
Pembayaran dwiden kepada pemegang saham (5,824 388) (6.342,336) Dividends paid to the shareholders
Pembayaran libilitas sewa {283 .400) 10 (232,418) Payments of iease liabilities
Arus kas neto yang digunakan untuk Net cash flows used in
aktivitas pendanaan (7,357,788) (7.739,754) financing activities
Kenalkan (penurunan) bersih kas Net increase (decrease) in cash
dan setara kas 177,463 (518,918) and cash equivalents
Dampak perubahan kurs terhadap Effect of exchange rate changes on
kas dan setara kas 222 39 cash and cash equivalents
Kas dan setara kas pada Cash and cash equivaients at
awal tahun 325197 2a.2c;3 B44,078 the beginning of the year
Kas dan setara kas pada Cash and cash equivalents at
akhir tahun 502882 2a 2c 3 325,187 the end of the year
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PT Unilever Indonesia Tbk
Laporan Posisi Keuangan
31 Desember 2024 dan 2023

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk
Statement of Financial Position
31 December 2024 and 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes _2024 2023
ASET ASSETS
Aset Lancar . Current Assets
Kas dan selara kas 2¢. 3 671,180 1,020,598 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade debtors

- Pihak ketiga 29.4 1,674,140 2,104,728 Third parties -

- Pihak beretasi 2b, 2g, 4 206,802 238,283 Related parties -

* Uang muka dan piutang lain-lain Advances and other deblors

- Pihak ketiga 96,793 231,564 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, 7¢ 87,225 23.074 Related parties -
Persediaan 2h, 5 2,505,852 2,422,044 Inventories
Beban dibayar di muka 2n, 8 25,798 ‘20,882 Prepaid expenses
Pajak dibayar di muka 15¢ 12,758 70,259 Prepaid taxes
Aset yang dimiliki untuk dijual 2y, 9a, 35 - 51,406 Assets held for sale
Jumilah Aset Lancar 5,280,548 6,191,839 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Aset tetap 2i, 2k, Sa 9,321,605 9,310,734 Fixed assets
Goodwill 2%, 21, 11 61,925 61,925 Gooawill
Asel takberwujud 2k, 2m,12 337,348 309,468 Intangible assets
Aset hak-guna 2j. 2k, 10 459,905 618,061 Right-of-use assels
Aset tidak lancar lainnya 75,193 84,059 Other non-current assets
Klaim Pajak yang Claim for Refundable

Dapat Dikembalikan 151 509,671 - Taxes
Jumlah Aset Tidak Lancar 10,765,647 10,472,247 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 16,046,195 16,664,086 TOTAL ASSETS

Catatan atas laporan keuangan terlampus The accompanying noles {o the
merupakan bagian yang tidak terpisahkan financial statements form an integral part
dari laporan keuangan inl. of these financial statements.
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PT Unilever Indonesia Tbk PT Unilever Indonesia Tbk

Laporan Posisi Keuangan Statement of Financial Position
31 Desember 2024 dan 2023 31 December 2024 and 2023
(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2024 _2023

LIABILITAS LIABILITIES
Liabilitas Jangka Pendek Current Liabilities
Pinjaman bank 2p, 13 1,450,000 - Bank borrowings
Utang usaha Trade creditors

- Pinak ketiga 2q, 14 3812423 3,983,231 Third parties -

- Pinak berelasi 2b, 2q,14 170,874 80,406 Related parties -
Utang pajak Taxes payable

- Pajak penghasilan badan 2r, 15d 133,883 332,344 Corporate income tax -

- Pajak lain-lain 15d 93,547 196,585 Other taxes -
Akrual 20, 2x, 16 3,797,580 3,892,014 Accruals
Utang lain-lain Other payables

- Pinak ketiga 17 1,436,425 1,668,829 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, 7d 726,297 708,471 Related parties -
Liabiliitas imbalan kerja jangka Long-ferm empioyee benefits

panjang - bagian jangka pendek 28,18 171,362 152,552 liabilities — current portion
Liabilitas sewa Lease liabilities

- bagian jangka pendek 25, 10 37,790 209,526 — current portion
Jumiah Liabilitas Jangka Pendeok 11,830,201 11,223,968 Total Current Liabilities
Liabilitas Jangka Panjang Non-Current Liabilities
Liabilitas pajak tangguhan 2r, 150 108972 165,609 Deferred tax habilities
Liabllitas imbalan kerja jangka Long-term empioyee benefits

panjang - bagian jangka panjang 2s, 18 1464913 1,352,014 habilitles — non-current portion
Liabllitas sewa Lease liabilities

~ bagian jangka panjang 25,10 492842 541,257 ~ non-current portion
Jumiah Liabilitas Jangka Panjang 2,066,727 2,058,880 Total Non-Current Liabilities
JUMLAH LIABILITAS 13,896,928 13,282,848 TOTAL LIABILITIES

Catatan atas laporan keuangan teriampir The accompanying nofes fo the
merupakan bagian yang tdak terpisahkan financial statements form an integral part
dan laporan keuangan ini of these financial statements.
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PT Unilever Indonesia Thk

Laporan Posisi Keuangan
31 Desember 2024 dan 2023

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan fain)

PT Unilever Indonesia Tbk
Statement of Financial Position
31 December 2024 and 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2024 2023
EKUITAS EQuITY
Modal ssham . Share capital
{Modal dasar, seluruhnya
ditempatkan dan disator penuh. (Authorised, issued and fully paid-
38.150,000.000 saham biasa dengan up: 38,150,000,000 common shares
nilal nominal Rp2 (nilai penuh) per with par value of Rp2 {full amount)
saham) 21,19 76,300 76,300 per share)

: Tambahan modal disetor 21,20, 21 96,000 96,000 Additional paid-in capital
Saido laba yang dicadangkan 23 15,260 15,260 Appropriated retained eamings
Saldo laba yang belum dicadangkan 1,961,707 3,193,678 Unappropriated retained eamings
JUMLAH EKUITAS 2,149,267 3,381,238 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND

EKUITAS 16,048,195 186, 086 EQUITY
Catatan atas laporan keuangan terfampie The accompanying noles lo the
merupakan bagan yang tidak torpisahkan financial statements form an integral part

dari laporan keuangan inl of these financla!
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PT Unilever Indonesia Tbk
Laporan Laba Rugi dan

Penghasilan Komprehensif Lain

Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir pada

31 Desember 2024 dan 2023

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan !ain)

PT Unilever Indonesia Tbk
Statement of Profit or Loss and

31 December 2024 and 2023

(Expressed in millions of Rupiah, uniess otherwise staled)

Catatan/
2024 Notes 2023

Penjualan bersth ~ 35138643 2b, 20,24 38.611.401 Net sales
Harga pokok penjualan (18.418962) 2b, 20,25 _ (19.416.887) Cost of goods sold
LABA BRUTO 16,719,681 19,194 514 GROSS PROFIT
Beban pemasaran dan penjualan (8,786,018) 20, 26a (8,995,850) Marketing and seiling expenses
. Beban umum dan administrasl (3,498,698) 2b, 20, 26b (3,919,6586) General and administration expenses
(Beban) penghasilan lain-lain, neto (20,085) 75 Other (expense)/ income, net
LABA USAHA 4,414 880 6,279,283 OPERATING PROFIT
Penghasilan keuangan 18,476 28,563 Finance income
Biaya keuangan (82,932) (105,970) Finance costs
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE
PENGHASILAN 4,350,424 6,201,876 INCOME TAX
Beban pajak penghasilan (981.731) 2r, 15a (1,400,936) Income tax expense
LABA 3,368,693 4,800,940 PROFIT
Rugl komprehensif lain Other comprehensive loss
Pos-pos yang tidak akan Iterns that will not be reclassified

direkiasifikasi ke laba rugi: to profit or loss:
Pengukuran kembali liabilitas Remeasurements of employee

imbatan kerja (126.877) 2s, 18 (390,843) benefits obligations
Pajak terkait atas penghasilan Related tax on other

komprehensif lain 27,913 2r, 15b 85,985 comprehensive income
Jumiah rugl Total other comprehensive
komprehenslif lain, neto (98,964) (304,858) loss, net
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF 3,269,729 4,496,082 INCOME
Laba sebelum bunga, pajak, Eamings before interest, tax,

penyusutan dan amortisasi depreciation and amortization

(EBITDA) 5,292,454 36 7|232|830 (EBITDA)
LABA PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
(dinyatakan dalam nilai penuh Rupiah 2v, 28 (expressed in Rupiah full amount

per saham) 88 126 per share)

Catatan atas laporan keuangan lerlampir The accompanying notes fo the
mevupakan bagian yang fidak terpisahkan financia! statements form an imtegral part
dari laporan keuangan inj of these financial
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PT Unilever Indonesia Tbk PT Unilever Indonesia Tbk

Laporan Arus Kas Statement of Cash Flows
Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir pada For The Years Ended
31 Desember 2024 dan 2023 31 December 2024 and 2023
{Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, uniess otherwise stated)
Catatan/
2024 Notes 2023
Arus kas dari aktivitas operasi Cash flows from operating activities
Penenimaan darl pelanggan 39,159,720 43 914 397 Receipts from customers
Pembayaran kepada permnasok (28,547 341) (29,983,184) Payments to suppliers
Pembayaran remunerasi direksi Payments of directors’ and
dan karyawan (2,313,210) (2.048.978) employees' remuneralion
Pembayaran imbalan kerja jangka Payments of long-term employee
panjang pensiun - bagian jangka pendek (101,468) (123,588) benefits pension — current portion
Pembayaran imbalan kerja jangka Payments of long-term
" panjang non-pensiun (70,787) 18 (62,697) employee benefits non-pension
Pemberian pinjaman karyawan, neto (7,399) (192) Provision of employee loans, net
Pembayaran untuk beban jasa dan royalll (2,417.793) (3,039,170) Payments of service fees and royatty
Kas yang dihasilkan dari operasi 5701722 8,656,588 Cash generated from operations
Penerimaan dan penghasian keuangan 18,476 28,562 Receipts of finance income
Pembayaran biaya keuangan (43.600) (57.544) Payments of finance costs
Pembayaran pajak penghasilan badan (1,206,945) 15 (1,509,118) Payments of corporate income tax
Pembayaran pajak yang dapat
dikembalikan __(509.671) PRSP Payments of refundable tax
Arus kas neto yang dihasilkan dari Net cash flows from
aktivitas operasi 3,959,982 7,118,088 operating activities
Arus kas darl aktivitas investas| Cash flows from investing activities
Hasil penjualan aset tetap 57854 9¢ 5705 Proceeds from the sale of fixed assets
Perolehan asel tetap (1.072,728) 9a, 34 (835,028) Acquisition of fixed assets
Arus kas neto yang digunakan untuk Net cash flows used in
aktivitas investasi (1,014,874) (828,323) investing activities
Arus kas dari aktivitas pendanaan Cash flows from financing activities
Panerimaan/(pelunasan) pinjaman bank, Proceeds/(repayment) of bank
neto 1,450,000 (600,000) borrowings, net
Pembayaran dividen kepada Dividends paid
pemegang saham (4,497 438) (5,107,746) to the shareholders
Pembayaran liabilitas sewa (247,243} 10 (63,530) Payments of lease labilities
Arus kas neto yang digunakan untuk Net cash flows used in
aktivitas pendanaan (3,294,681) (5,771,276) financing activities
(Penurunan) kenaikan bersih kas Net (Decrease)/ increase in cash
dan setara kas (349,573) 517,489 and cash equivalents
Dampak perubahan kurs terhadap Effect of exchange rate changes on
kas dan setara kas | 155 227 cash and cash equivalents
Kas dan setara kas pada Cash and cash equivalents at
awal tahun 1,020,598 2a 2c 3 502,882 the beginning of the year
Kas dan setara kas pada Cash and cash equivalents at
akhir tahun 671,180 2a,2c.3 11020‘600 the end of the year
Catatan atas laporan keuangan teriampir The accompanying nofes to the
merupakan bagian yang lidak terpsahkan financial statements form an integral part
darl laporan keuangan ini of these financial statements
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RASIO LIKUIDITAS

Tabun Aktiva Lancar Kewajiban Lancor Rayio Lancar Tahun | Aktive Loncar | Persedinnan fihan 10 C Tahun Kas Kewnjiban Lancar |
2019 530,034 13,063 308 0.65 2019 | 8330334 2429234 13,065,308 X 2019 628,649 3,065,308
2020 8,828,150 13,357,536 0,66 2,463,104 13.357.5] 0,48 2020 44076 2578
2021 7,642,208 12.445,152 0.6 2021 7,642,208 2453871 12,445,153 042 2021 325,197 2.445.152
2022 7.567,76% 12,442,233 06 2022 71,567,768 2,628,116 12.442.27) 040 2022 $02,382 1241337
2023 6,101,519 11,221,968 053 023 | 6,191.839 242208 17,221,968 034 2023 1020598 11,323,968
2024 3,380,548 11830301 043 2024 | SIR0.538 X [ 1 023 2024 671,180 11430201
RASIO PROFITABILITAS
T T TRTTTOTT ]
Tabun Laba Kotor Penjualan Margit (GI'M) Tahun Laby Bersih Penjualan Margin (NPM) Tatun Laba Bersih Totnl Aktiva
N AL

2019 22,028,693 42,922,563 HEH 2019 | 7392837 42,922,563 17.22 2019 1,392,837 7
2020 2,456.9% 42972474 32,26 2020 | 7,163,536 42,972,474 16.67 2020 7,161,536 20, 534,632
2021 19,626,387 19,543,059 4963 2021 5,758,148 19,545,959 14.56 2021 5,758, 14K 19,068,532
2002 19,064,937 41.218,88 46.25 2022 | 5364761 41,218,881 13.02 2022 5,364,761 18318,114
2023 19,194,514 BO11, 49,71 3023 | 4800,940 8,611,401 1243 2023 440,940 16,604.05%
2024 16,719,681 35, 138,64 A7.58 2024 | 3368693 35,138,643 9.59 2024 3,368,693 16,046,195

Tahun | Loba Bersih_|_Total Ekuitas | Return On

2019 | 7392837 S281.863 139.97

2020 1,163,836 4.937,368 145,09

202 5,738,148 4,321,269 13328

2022 5.364,761 3.997.256 13421

2023 4,500,940 EREIINET) 13199

—3034_| 368.693 1149367 156,74
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